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A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta perkembdngan sosial yang terkddang sulit diprediksi, prof€Si
kependidikan seakan-akan dihadapkan pada dilema yang kompleks. Di
satu pihak, masyaf€kat pengguna jasa kependidikan lenuntut akan
kualitas hyanan jasa kependidikan seeare Fbih baik, tetapi di pihak Ein
para penyandang profesi kependidikan dihadapkan pada berbagai
keterbatasan. Bahkan secara individual mereka dihadapkan pula pada
Suatu realitas bahwa kesejahteraannya p€rlu mendapdt perhdtidn khuSus.
lmbalan jasa kependidikan yang kurang sesuai menurut ukuran letutuhan
hidup realistis masih meniadi topik diskusi keseharian masyarakat-
Padahal maSyarakat yakin b€tul bahwa kelangsuRgan hidup bargsa ini
akan sangat ditentukan oleh keberhasilan proses sistem pendidikan.
Yang masih terasa membelenggu pada kalangan pendidikan antara
lain f,gete r pahtawan tanpa tancte jasa" batii Bafa guru iti lndonesia.
Apalah artinya sebuah gelar sebagus itu iika tidak memberi iarninan hidup
:
yang layak bagi Para guru. i
Daldm k€giatan pfoses Behjar Menttajai" EUru inefuiiekeii peEku
yang ikut menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam pendidikan.
Oleh karena itu sikap profesional guru haruslah dibina agar dapat
berperan dengan baik dan dapat bertanggung jawab atas tugasnya-
Guru sebagai pendidik, mempunyai tuntutan-tuntutan sikap
profesional yang perlu dimilikinya, dengan tujuan untuk mewuiudkan dan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan ber"tanggung jawab. Diiihat dari sisi aktual[giasinya,
pendidikan tnerupakan proses interaksi antara guru selaku pendidik
dengan peserta didik untuk mencapai tuiuan-tujuan pendidikan yang
ditentukan. Pendidik, peserta didik dan tuiuan pendidikan rnerupakan
komponen utama pendidikan. jika hilang salah satunya, maka hilarrg
pulalah hakikat pendidikan.
Dalam undang-undang guru dan dosen pasal 1 mengatakan bahwa
"Guru 
- 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama nrendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevalu*i
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidkan fonrd,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah".
Begitu beratnya tugas dan tanggung jawab guru dalam
mencerdaskan anak didiknya, nafnun dengan demikian pefrarpn ggtll
sebagai pendidik akhir-akhir ini mulai dipertanyakan eksistensinya secara
fungsional. Hal ini antara lain disebabkan oleh muncutnVa senangkaian
fenomena para lulusan pendidikan yang secara moral cenderung rnerosot
",til
edan secara intelektual akademik juga kurang siap untuk memasuki
lapangan kerja. Jika fenomena tersebut benar adanya, maka baik
langsung maupun tidak langsung akan terkalt dengan *r"n"n guru
-i
sebagai pendidik Profesional.
Setiap orang mempunyai sikap dalam kehidupannya sehari-hari,
begitu pula dengan guru yang mempunyai Sik€tp pada pekeriaannya.
Sikap merupakan salah satu faktor penting dalam meqganalisis tingkah
.$
laku sosial manusia, Dengan mengetahui sikap seseorang maka dapat
diramalkan kecenderungan perilaku, pendirian darr keyakinan seseorang
terhadap suatu objek sikap. Artinya pendirian, keyakinan dan ke-
cenderungan beperilaku seseorang merupakan bagian dari sikap. Apabila
I baili maka sudah
dapat disimpuikan bahwa sikap seseorang tersebut terhadap
peked aan nya kurang menyenangkan, begitu pula sebaliknya.
MenurUf Gerungirl, "Sikap adalah kecendrungan untuk mer6Bon5
atau bertindak terhadap orang, objek, atau situasitertentu, selain itu sikap
terbagi menjadi beberapa dimensi seperti : pertarna, dimensi arah yaitu
meRerima atau menolak sesuatu ; kedua, dimensi tingkatan yaitu
menyukai atau tidak menyukai sesuatu ; ketiga, intensitasnya yaitlr
kekuatan atau kelemahan sikap tercebut"-l
BegituBula dergan sil€p pada pfofesiguru, sil€p pada prufesi guru
merupakan masalah yang tidak boleh dianggap remeh, karena skap guru
t W,A. Gerungan. 1986- Psilcalogi SoslbJ' Bandung : Eresco, h. 150.
ti"
dilaksanakan dengan baik oleh guru yang profesional. Kalau kita dapat
mendalami pengertian ini, cukup berat menjadi seorang guru dengan
tanggung jawab profesi yang begar.
Jika melihat sikap guru pada profesinya yang cendrung kurang baik
sudah dapat dipastikan disebabkan oleh beberapa faktor, dalam hal ini
penulis mencoba untuk meneliti Cua faktor seperti lingkungan kerja dan
motivasi kerja sebagai faktor penyebab mengapa sikap guru pada
profesinya cendrui'rg kurang baik-
Menurut Priatfla, 'Lingkungan keria addlah k€satuan iueng yeng
terdiri atas benda hidup dan benda mati, daya keadan yang
mempengaru hi keg iatan pekeria dalam menialankan pekeriaannya'. ?
Berdasarkan Bengamatan dilapangan, penulis melihat bahwa
sekolah SMA Negeri yang berada di kota l.liung Pandang rata-nata sudah
memiliki gedung sendiri. Pada dasamya sekolah-sekolah ncrnilf,d f*ilitas
yang memadai guna mendukung proses belaiar mengaiar.. Jika memang
benar adanya maka yang meniadi harapan penulis adalah dergAn adanya
gedung dan fasilitas sekolah yang menunjang maka dihanapkan sikap
guru pada profesinya el€n menjaeli lebih baik dari sebelurnnya.
Setiap orang sudah pasti menginginkan suatu lirgkurgAn keria
nyaman, bersih dan tersedianya fasilitas yang memadai. Bggifi.pula
dengan guru, sudah p€rsti guru iuga menginginkan lingkutgan ke{a yang
2 priatna. 1989. Manajernen Lingkungan Ke$a dan Keshatan Keria.Ilepffiut: Bitien
Dikti, h.2.
kondusif, tersedianya fasilitas yang memadai, ruang kerja mauputl ruang
kelas yang nyaman, bersih, dan siklus udara yang baik serta terialinnya
hubungan kerja yang baik pula antara sesama.guru, kepala sekolah,
karyawan dan siswa. Dengan terciptanya lingkungan kerja yang bak rnaka
diharapkan guru pun akan merasakan kenyamanan dalam bekeda, kerena
apabila seseorang telah merasakan kenyamanan dalam bel(efia maka
dengan sendirinya orang tersebut akan menikmati pekerjaannya, dan
secara tidak langsung mereka akan m,:;mpunyai rasa kebanggmn dan
Bercaya diri pada pekerjaannya.
Selain itu setiap orang juga ingin mendapatkan kesuksesan dalam
pekerjaannya, kesuksesan untuk tiap-tiap orang tidaklah sama ukrannya,
Seseorang cenderung memperoleh kesuksesan dalam pek@annya
apabila pekerjaan tersebut sesuai dengan apa yang diinginkannya dan
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Selain tinglungan kerja, penulis juga akan meneliti fileilrgr1nai
motivasi kerja, karena penulis menganggap motivasi kerja iuga dapat
mempengaruhi sikap pada profesi guru. Menurut Shaleh, Affiivasi
merupakan sesuatu kekuatan yang dapat menggeralckan seseonary; dan
yang kadang-kadang dilakukan dengan menyampingkan hal'td yang
dianggap kurang bermanfaat untuk rirencapai tujuan yarg kgbih
berfaedah".s
3 H.ROd. Rachman Shaleh dan Soependri Suriadinata. 1978. Pskologi Lktnttn dan
Sosia/. Jakarta: CV. Dharma Bhakti. h. 35.
k
;i.
Setiap orang sudah pasti membutuhkan motivasi, baik dalam
kehidupannya sehari-hari maupun dalam lingkungan kerjanya. karena
motivasi merupakan dorongan atau iangsangan yang diberikan kepada
t,
seseorang guna memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Begifupula
dengan para guru yang mempunyai harapan atau keinginan dalam
melakukan pekerjaannya seperti : peningkatan kesejahteraan, rnencapai
kepuasan, peningkatan kualitas, dan penghargaan atas prestasi keria.
Apa ila guru tidak mendapatkan motivasi kerja dengan baik, maka
guru akan cendrung mempunyai sikap yang kurang baik pada prdesinya,
kerena mereka akan merasa belum puas terhadap keingirnnnya yang
belum terpenuhi.
Guru berhak untuk mendapatkan lingkungih kerja yang layak atau
kondusif serta motivasi keria yang tinggi agar mereka dapat mlWunVai
sikap yang baik atau sikap yang positif pada profesinya, sffiaknya
mereka mempunyai rasa kebanggaan tersendiri pada profesinya" karena
profesi guru merupakan suatu pekerjaan yang memerlukan pempratan-
persyaratan tertentu seperti : pendidikan yang minimal 51, renpunyai
kompetensi (pengetdhuan, keterampilan dan prilaku), sertifikasi dai lain
sebagainya. Selain itu, guru juga dibebani dengan tanggurg i*r* dan
amanat yang diberikan kepada mereka yaitu mecerdaskan ard ffdiknya
agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan siry benraing
dalam dunia era globalisasi. Oleh sebab itu, sangat tidak dil rmanya
apabila apa yang telah mereka peduangkan untuk menjadi seolag guru,
serta amanat yang harus dilakukan tidak sesuai dengan hasil yang
mereka dapatkan sebagai seorang guru. Penulis khawatir apabila gulu
tidak mendapatkan suatu lingkungan kerja yang kondusif dan motivasi
kerja yang tinggi maka sikap guru pada profesinya
akan semakin i<urang baik, karena guru akan merasa
pengabdiannya tidak dihargai'
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas" maka
penulis akan melakukan penelitian pada sekolah SMA Negeri Ujung
Pandang, karena gejrilageiala yang terjadi- di lapangan cukuB jelas,
bahwa masih banyak para guru yang menyikapi profesinya dengan
sebelah mata, dalam hal ini penulis menganggap bahwa hal tersebut
disebabkan oleh faktor lingkungan xerja dan motivasi kerja. oleh sebab itu
penulis perlu mengadakan penelitian pada sekolah-sekolah tersebut guna
mengetahui kebenarannya. Karena apabila sikap pada profesi guru ini
dibiarkan kurang baik penulis khawatir akan terjadi disintegrasi pada para
guru, seperti ; kurangnya sikap patuh terhadap peraturan yang berlaku,
kurangnya disiplin waktu jam keda, menurunnya kineria dalam prosgs
belajar mengajar, kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pd<eriaannya
dan lain sebagainYa.
Berdasarkan latar bilakang masalah yang telah diuraikan diatas,
penulis bermaksud mengadakan penelitian mengenai "Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Sikap pada Profesi Guru
SMA Negeri Ujung Pandang". Penulis memfokuskan sft1{i kasus pada
"tiil
aguru di sekolah SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 14 di Ujung Pandang
Tahun 2007.
B. ldentifikasiMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas,
maka penulis akan mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap sikap, pada
Profesi grrru ?
2. Apakah terdapaf pengaruh antara disiplin terhadap sikap pada
profesi guru ?
3. Apakah terdapat pengaruh antara pendidikan terhadap sikap pada
profesi guru?
4. Apakah terdapat pengaruh antara i<eterampilan terhadap silcp pda
profesi guru?
5. Apakah terdapat pengaruh antara kesejahieraan terldap sikap
pada profesi guru ?
6. Apakah terdapat pengaruh antara kejelasan karir t#p sikap
pada profesi guru ?
7. Apakah terdapat pengaruh antara penghargaan terhadap €il€p pda
profesiguru?





9. Apakah terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap sikap
pada profesi guru ?
Apakah terdapat pengaruh antara jaminan sosial terhdap sikap
pada profesi guru ?
Apakah terdapat pengaruh anta;a etos kerja guru terhadap sikap
pada profesi guru ?
Apakah terdapat pengaruh antara produktifitas terhadap s*kap pada
profesi guru ?
Apakah terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap
sikap pada profesiguru ?
Apakat terdapat pengaruh antara kepuasan kerja ffiiadap sikap
pada profesi guru ?
C. Pembatasanilllasalah
Setelah penulis mengidentifikasi mengenai faktor-falctnr yang
mempengaruhi sikap pada profesi guru ternyata faktor-falctor tersebut
cukup banyak, sehingga karena terbatasnya waktu dan biaya, maka
penulis akan membatasi masalah tersebut d"ng"n meneliti dua faktor
seperti lingkungan kerja (Xr) yang meliputi : kenyamanan saana fisik
sekolah, fasilitas sekolah, hubungan guru dengan guru, huhmgian guru
dengan kepala sekolah, hubungan guru dengan karyaunan, dan lu$ungan
guru dengan siswa, untuk motivasi kerja (X2) meliputi : peningkatan











penghargaan atas prestasi kerja. Kedua variabel tersebut merupakan
variabel bebas atau independen, sedangkan sikap pada profesi guru (X3)
sebagai variabel terikat atau depende.l yang meliputi : status ekonomi,
status sosial, kecintaan pada profesi guru, tanggung jawab, belajar
mengajar.
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas
diharapkan penelitian yang dilakukan akan lebih iajam dan akurat, selain
itu juga agar lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca dan dapat
dijadikan acuan maupun masukan bagi pihak-pihak yang terkait guna
rnemperbaiki masaiah yang kurang baik menjadi lebih baik, dan yang baik
menjadi lebih baik lagi.
D. Perumusan lllasalah
Sesuai dengan identiftkasi dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keria terhadap sikry pada
profesi guru pada sekolah SMA Negeri di Ujung Pandang ?
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi keria terhadap sikap pada
profesiguru pada sekolahiSMA NegeridiUiung Pandarg ?
3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap mdivasi kgfia





Adapun manfaat atau kegunaan dalam penelitian ini dapat dilihat
berdasarkan aspek teoritis maupun a'spek praktis operasional sebagai
berikut:
1. Aspek teoritis
Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
teori dari teori-teori sebelumnya, karena penelitian ini bukan saja
bersumber dari literature yang ada, melainkan juga masukan-rnasukan
dari para ahlitermasuk'pembimbing penulis dalam penelitian ini-
Pada penelitian ini penulis mengharapkan agar teori yang
dikembangkan dapat memperkarya wawasan berfikir secara ilmiah,
sehingga pada penelitian-penelitian karya ilmiah selanjutnya akan
memperkuat teori-teori yang digunakan. Wawasan berfikir ini sangat
penting untuk diketahui dan terus digali, karena dengan cara dsnikian
penulis dapat menemukan hal-hal baru yang per{u dikernbangkan'
2. Aspek Praktis OPerasional
Pada aspek praktis operasional, penelitian diharapkan dapat
bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran bagi kemajuan organisasi
dalam hal masukan atau ide, sehingga dapat diambil langkablangkah
konkrit dalam upaya memberikan lingkungan kerja yang kondusif dan







Dengan demikian maka dapat dilakukan pembenahan mengenai
- lingkungan keria dan motivasi keria dari yang kurang baik fileniadi lebih
baik. Apabila lingkungan keria dan motivasi kerja telah tetciff,a dengan
baik, maka penulis mengharapkan sikap pada profesi guru akan t*nidi
perlu merasa rendah diri, mitderdau mdu
pada profesinya sebagai guru, namun sebaliknya guru difnr4km hafus
merasa bangga dan percaya diri pada profesinya sebagai gnru serta















DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Deskripsi Teori
Sikap pada profesi Guru
Sikap adalah salah satu faktor penting dalam menganalisis tingkah
laku sosial manusia. Dengan mengetahui sikap seseorang mal€ dapat
diramaikan kecenderulgan. perilakunya, pendirian dan keyakinan Eese-
oran$ teihadap suatu objek sikap. Artiilye pendifian, keyakineri dan ke-
cenderungan berperilaku seseorang merupakan bagian dari sikap. Pen-
dirian dan keyakinan itu merupakan hasil dari pengetahuan 11arq dimiliki
seseorang melalui pengalamannya.
Orang yang rnerniliki aktualisasi diri dalam bertirdak akan
menunjukkan perilaku bagaimana mereka menyesuaikan diri dalarn sifuasi
sosial yang terjadi dilingkungan mereka berada, sejalan dengan itu Sikap
merupakan suatu sistem yang menetap dalam diri individu. Sikap baik
yang bersifat positif maupun negatif merupakan sesuatu kemtdrungan
untuk menyetujui atau menolak sesuatu.
Sikap merupakan pernyataan evaluatif baik yang mergwfi"argkan
j
atau yang tidak menguntungkan terhadap suatu objek, ortrq atau
peristiwa. Sikdp pada umumnya akdn mencerminkan bqlalrnana
seseorang akan merasakan sesuatu, contohnya iika seoftq guru




sedang mengungkapkan apa yang dirasakan. Artinya ia menyatakan sikap
pada profesinya.
Penilaian seseorang terhadap. suatu objek sll€p dipengaruhl olefr
pengetahuan, pengalaman dan keyakininnya terhadap objek tersebut.
Keyakinan seseorang terhadap suatu objek sikap berkaitan erat dengan
persepsi, nilai dan Rorma yang dianut. PerseBsl dlpengaruhi oleh faktor
pengalaman, proses belajar, keluasan pandangan dan peng#huan
seseorang.
salah setu aspek penting darl sll€p adatah hat-hat yailg
berhubungan dengan perasaan seseorang dan dilihat dari rasa sule atau
tidak suka, senang atau tidak senang, Edwards mengemukakan bahwa,
"sikap edalan tingl€tan peraseen posltr dan negatif yang dikaifl€n
dengan suatu objek sikap".s
Wortman dan kawan-kawan menlelaskan bahwa, "Sikap di
samping menunjukkan rasa suka atau tidak suka, senang atau tidak
senang, sikap juga rnenunjukkan unsur evaluatif terhadap suatu obi*
sikap".6
Myr€s rnenjelaskan bah$/a sikap adalah "Hasilpenelitian sssrats
terhadap suatu benda atau orarg baik penilaian yang menyenangkan atau




Century Crofts. h. 2.
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tidak menyenagkan yang perlihatkan dalam kepercayaannya, perasaan
dan kecendrungan untuk bertindak".l-
Menurut Scotland, sikap dibagi menjadi dua yaitu : Secara
terminologi dan semra luas. 1) secara terminologi, sikap dibatasi pada
tendensi untuk bereaksi baik terhadap sesuaiu yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan, balk terhedap orang, lembaga (lnsfltusl), reobg;
atau objek. Sedangkan secara luas, sikap mengacu kepada pendapat,
keyakinan, atau penilaian seseorang.s #
sedangkan menurut Mecuife dan william, "sikap mefupal(an
masalah yang abstrak dan mempunyai pengertian yang berrnacarn-
macam. tetapi yang jelas, sikap merupakan produk dari proses smialisasi
{li mana seseofiang bereaksi dengan silmulus yang dlterimanya""e
Menurut Winkel, 'Sikap merupakan kemampuan intemal yang
berperan sekali dalam mengambil tindakan, lebih-lebih bila ffiuka
berbagai kemung-kinan untuk bertindak, oreng yang me"tniliki sikry ffi#npu
untuk rnernilih secara tegas diantara beberapa kemungkinan'.1o
Menurut Allport, dalam Mafat menjelaskan bahwa sikry dapd
diartikan sebagai " A mental and neural state of readiness, ugnnized
through expertene, exerting adirective or dynamic inffuence up irdfu*duals
response to all objects and situation with wich it is relaied"
I David G. Myres. 1988. Socra/ Psychdqy. New york: McGraw Hilt. h. 36.u Ezra Scotland and Laince Camon. 1972. Psltchology $ociat Philadelphia: lffB-
Sauders Company. h. 10
e M"Guit" dan William. 1995. The Nature of Attitude Cfrange : New Delhi: furerha PubL
h, 45.




De.finisi tersebut dapat diartikan bahwa sikap sebagai kesiapan
mental dan syaraf yang diatur melalui pengalaman yang memberikan
pengaruh'dinamik atau terarah pada respons individu terhadap semua
I
objek dan situasi yang terkait dengannya'l1
selain itu, Allport yang dikutip oleh Mar',at iuga mengungkapkan
bahwa "Sikap guru terhadap profesinya sebagaimana sikap individu pada
umumnya terdiri dari komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif'{z
Menurut Aanrar, komponen kognitif berhuhrungan eral dengan
pertanyaan apa tanggapan guru terhadap profesi pendidikan pada
umumnya. Pada dasamya komponen afektif berhubungan erd dengan
pertanyaan apa yang dirasakan oleh guru mengenai profesinya- la
membeiikan cvaluasi emosional, yaitu senaRg atau tidak senang terhadap
profesinya. Sedangkan komponen konatif berhubungan dengan
pertanyaan bagaimana kesediaan atau kesiapan guru dalam tugas dan
tanggung jewab profesi pendidil€n. Para ahli psikologi sosiel
beranggapan bahwa ketiga t<omponen sikap yang dimaksr.d dalah
selaras dan konsisten.l3
Setiap individu dalam melakukan aktivitasnya akan didasarkan abs
sikapnya tentang aktivitas yang akan dilakukannya' Sikap pada snurnnya
mencerminkan bagaimana seseofang firerasakan ssuatu, eo{bfrnye ike
seorang guru mengatakan bahwa "Dia menyukai pekeriaannya", derqan
11 Allport ,1981.Sikap Manusia Perubahan $efta Pengukurannya, terjemahanilhfat
Jakarta: Ghalia lndonesia, h-9.
1? rbid. h.13.




adanya pernyataan tersebut berarti dia sedang mengungkapkan sikapnya
tentang profesinya sebagai gLlru. Dengan demikian maka siltap dapat
ciaitikan sebagai penilaian atau evaluatif, baik yang mengufltungl€n
maupun yang tidak menguntungkan mengenaisuatu objek.
Sikap pada urnumnya mefupakan kecenderungan dalam merespon
seeare positif atau negatif melalui cara tertentu, mlsalnya dengan
mengemukakan pendapat, keadaan, dan obyek- Dalam sikap positif
keenderungan tindakan adaiah rnendekati, menyenangi, mengharapkan
objek tertentu, sedangkan dalam sikaB negatif terdapat keenderungen
untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai obiek tertenh1
sikap merupakan efek yang membekas yang dirasakan terhadap suatu
objek, efel( tersebiit dapat berslfat positif ataupun negatif, berslfat bail{
atau buruk. Sikap yang positif rnendekatkan orang dengan obielq
sebaliknya sikap negatif menyebabkan orang menghindari objek-
- M€nutut Good and hrophy yeng dikutip oleh Arikunto menegla$kan
bahwa sikap yang baik akan terlihat pada tiga hal yaitu : 1) sikap Mradap
diri sendiri, 2) sikap terhadap profesi dan kawan sejawat, 3) sikry
terhadap siswa.
Sikap terhadap diri dapat dapat dilihat dari indikator ; al tampak
menyukai dirinya, b) merasakan keberhasilan, c) memiliki perHian yarg




Sikap terhadap profesi dan kawan sejawat dapat dilihat dari
indikator; a) merasakan bahwa yang dilakukan mempunyai manfad bagi
pendidil€n anak-anak, b) menikmati,'merasaken puas akan pekerjaan
j
yang dimiliki seakan-akan tidak ingin pekerjaan lainnya, c) merasakan
bahwa apa yang dilakukan sudah merupakan alternative terbaik karena
sudaii diBildrl€n dengan balk, telltl, cermat dan sudah mengerahkan
semua kemampuan yang dimilikinya, d) tidak enggan menerima saran dari
kawan guru, dan bila perlu tidak enggan pula bertanya-tanya kepada
kawan scjawat tanpa pandang derarat" pangl€t, soslo ekonomi dan iilga
usia.
Sikap terhadap siswa ltang ditandai oleh indikator ; a) nenyadari
bahwa tiaB-tiap sBwa merupal€n lndlvldu yang unil( sehiflgga Beflu
perhatian serta pelayanan yang khusus pula, b) rnengenali palirq sdikit
keistimewaan pada diri masing-masing siswa sehingga tidd( akan
meremehkan siswa, e) bersedia mendorong setiap siswa tanpa npngefial
pilih kasih, d) mengenal ada dimana siswa-siswa berada sefiingga guru
dapat dengan tepat menempatkan diri untuk mengajak sisvua unhk rnaju
belajar.l4
Menurut Nata, ada dua ketentuan mengenai penggunaan kata
profesi yaitu "Pertama, suatu kegiatan hanya dapat dikatakan prgfiesi
kalau kegiatan itu dllal(ul€n untuk mencarl nafkah. Keghuln yang
dilakukan tidak untuk mencari nafl<ah, melainkan unkrk rnenmri
14 Good and Brophy. 1990. Manaieren Pengajaran Manusiawi, terjemafian&$mimi








kesenangan atau kepuasan semata-mata disebut hobby' Kedua
ditenfukan pula, bahwa suatu kegiatan untuk mencari nafkah hanya boleh
disebut profesi kalau dilal<ukan dengan tingkat keahlian yang #ang-
sedang saja Cisebut kejuruan atau vokasi'{5
Menurut Chandler, seperti dikutip Qomari A.nwar dan Syaifut
Sagala, menjelaskan bahwa profesi mengajar adalah "suafu iabatan yang
mempunyai kekhususan bahwa profesi itu memerlukan kelef€kapan
mengaiar atait keterampiian atau kedua-duanya yang mergganbarkan
bahwa seseorang itu ddHm hal mehksanakaR tugasnya"'
Menurut Wirawan "llmu pengetahuan yang diperft.dcan untuk
melaksanakan profesi terdiri dari cabang ilmu utama dan cabang ilmu
Bembantu. cabang ilffu utarna adalah cabang ilmu yang m€s€r'tukan
esensi suatu profesi. Misalnya, profesi hakim, iaksa dan pnaseh6t hukum
cabang ilmu utamanya adalah ilmu hukum, profesi kedflteran mbang
itmu utamanya adalah ilmu kedokteran dan profesi keguruan cserE ilmu
utamanya adalah ilmu pendidikan. Untuk profesi hakim, id6a dan
penasehat hukum cabang ilmu bantunya adalah sosiologi, lciminologi,
ekoRomi, etika dsb. untui( pfofesi kedokteraR llmu bantunya ada*rh iltttu
anatomi, biologi, farmasi, kimia dsb. Berbeda dengan m#anakan
profesi, melaksanakah pekerjaan - seperti sopir, pelayan pornpa bemin,
Bembantu rumah tanEga, tukailg bdeng dan tulGng kayu tid* dipeflul€n
cabang ilmu pengetahuan tertentu. Yang diperlukan han)ta kebanpilan
ts H. Abuddin Nata. ZOg3.. Manajemen Pendidikan. Jakarta : Kencana, ed-l-cet l-h. 138"
,,i;
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dan kekuatan fisik tertentu, oleh karena itu tidak perlu belajar di perguruan
tinggi".l6
Menurut Syamsudin dan Budiman "Pfofesi merupakan jabatan atau
pekerjaan yang menuntut keahlian, tanggung jawab dan kesetiaan dalam
mengabdikan diri. Keahlian itu pada umumnya diperoleh nrelalui ,r"tu
pendidikaR forinal dalam Jangka wal{u teftentu dan relatlf lerna."r7
Soetjipto dan kavran-kawan yang dikutip oleh Qomari Amrar dan
Syaifu! Sagala menyebutkan bahwa pengertian profesi adalah sebagai
berikut:
a) Tugas tercebut dilakukan sebagai karier yang akan dilakukan
sepanjang hayat, b) sebelum melakukan pekerjaan tersebut diperlukan
ilmu dan ketramBilan teftentu, sehingga memerlukan pelatlhen l$usus
dalam jangka waktu tertentu, dan tidak setiap orang dengan leluasa dapai
melakukannya tanpa mengikuti persiapan yang memadai, c) maniliki
otonomi dalam rnengambil keputusan yeng terkait dengan tugas
tersebut tidak diatur oleh pihak lain walaupun dari atasannya, d)
mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang diaklbden oleh
keputusan Brofesional yang dlambilnya, e) memillkl komlftm teffiadap
jabatan dan klien, dan dilakukan dengan menggunakan administrasi yang
jelas dan mudah, f) biasanya rnemilikiorganisasi profesidan asmiasi yang
sepenunnya diatur sendirioleh anggota profesitersebut, g) mernillld kode
etik tersendiri untuk membantu memberikan penjelasan riel yang
tu Wirawan. 20C4- Prcfesi dan standarevaluasi, Jakarta : Uhamka Press, h- 12-tt Abin Syamsudin dan Nandang Eudiman. Z0ffi. Profesi Keguruan a set lS, Jakarta :




sosial dan gaji yang tinggi bila dibandingkan dengan iabatan lainnya'
Riehey,mengungkapkanbahwasyaratsuatuprofesiyaitu:(1}.
adanya komitmen mereka sendiri untuk menjunjung tinggi martabat
kemanusiaan lebih daripada kepentingan dirinya sendiri; (2) rnereka harus
menjalani suatu persiapah profesional dahm Jangl€ walcu tenentu $'jne
mempelajari dan memperoleh pengetahuan khusus tentang konsep dan
prinsip dari profesi itu sehingga statusnya ditinskatkal (3) selalu ry
menerlibah Bengetahdan Jabatan agar terus bertumbuh dalam labata$ {4}
memitiki kode etik jabatan; (5) memiliki daya maupun keaktifan intele*hpl
untuk mampu meniawab masalah'rnasalah yang dihadapi dalam €iry
perubahan; {6} sehlu ingin belaiar |ebih dahm mengenai suatu bie€
keahlian; (7) jabatannya dipandang sebagai suatu karir hidtp {a ffi
career),, dan (8) menjadi anggota dari suatu organisasi, mis*qp
kelompok kepala $ekolah atau 6i6nilik sekolah, atau guru bidarrg sfidi
tertentu.ls
Disamping istilah profesi ada istilah-istilah orang yarq bsldtan
dengan profesi, Yaitu:
a. Paraprofesionaf (ditulis dalam satu kata) bukan para profesiond fifg,q
"riiny" 
seiumlah profesional). Awalan paria artinya berdampirryan dan
dekat. Panprofesional adalah orang yang tugasnya mefitffiu
profesional. Pendidikan paraprofessional lebih rendah dari seonang
ttRichey. 1g62. Planning for teaching an intrcduc'lbn to education, Nil 
'"rk 
: l{arper




profesional. Pendidikan paraprofesional hanya sampai Program Di-
ploma l-lll. Contoh: paramedis adalah orang (perawat) yang tugasnya
membantu tenaga medis atau doktei-
Profesiona/ adalah orang yang melaksanakan profesi yang
berpendidikan minimal Sl dan mengikuti pendidikan profesi atar.r lulus
ujian profesi. Disamping lulus pendidikan Sl dalam bidangnya iuga
harus mengikuti pendidikan profesi (diklat khusus profesi), misalnya
dikiat €ion hakim, calon pengautas, dan sebaginya. Dengan cara
d€mikinn prof€siOhdl dapat meleksanal€n tugasnya dengen baik.
Profesional spesiatis adalah tingkatan tertinggi dalam dunia
profesional. Profesional spesialis adalah mereka yang pendidikannya
minimal pascesariana (gfradu ate study).
d. Profesionalisme adalah ide, aliran atau pendapat bahwa suatu profei
harus dilaksanakan oleh profesional dengan mengacu kepada norna-
norma piofesionalisme. Misalnya dalarn melaksanakan proferinya,
profesional harus mengutamakan klienya (mitra kerianyai, bukan
imbalan yang diterimanya. Profesional juga harus berperilaku terterfru
sesuai dengan standard Brofesidan kode etik profesi.le
Suatu pekerjaan atau jabatan dapat disebut sebagai profesl i*ka
memilikl ciri-ciri, antara lain : (l) menunjukkan suatu pqlayanan sgEiaN; {2}
didaSari disiplin keihuaR yang sistematis; (3) memerlukan pendidil€n
atau latihan dalam waktu yang relatif lama; (4) memiliki kctr etik; (5)
1e Direktorat JendralKelembagaan Agama lslam. 2003. Pengembangan ffisstalkt





memiliki kekuasaan; (6) memiliki organisasi profesi; (71 mcndapat
pengakuan dari masyarakat; (s) sebagai konsekuensi profesi secarEl
perorangan maupun kebmpok mernperoleh imbalan finansial atau
materil,2o 
- t'
Menurut Qor:rari Anwar dan Syaifui Sagala, ciri dan kriteria profesi
pada intinya adalah : (1) seorang profesional menggunakan waldu penuh
untuk menjalankan pekeriaannya; (2) ia terikai oleh suatu panggilan hidup'
clan dalam hal ini ia rnernperlakukan pekeriaannya sebagai seperangkat
noima kepatuhan dan perllal(u; (3) suatu profesl punya der4et otonotnl
yang tinggi; (4) selalu harus menambah pengefahuan iabatan ryar terus
bertumbuh dalam iabatan; dan (5) memiliki kode etik iabatan- Proftsional
berarti mcngerjakan pel(e{aan dengan penuh waktu, bukan part time. Jll"a
profesi diartikan sebagai pekeriaan dan "isme" sebagai pandangan hidup,
maka profesional isme selalu untuk berfikir'
Jika elri-ciri profesionalisme tersebut di atas ditujukan untuk profesi
pada umumnya, maka menurut Abuddin Nata khusus untrk profesi
seor€lng guru dalam garis besamya ada tiga yaitu :
PCfieme, seoraRg guru yang Brofesbnal harus menguasal bldafig ntltu
pengetahuan yang akan diajarkannya dengan baik' la benar-be'nar
seorang ahli dalam bidang ilmu yang diajarkannya. selaniufrya karere
bidang pengetahuan apapun selalu mengalaml perkembangan, mel(a-
".",
m Abin Syamsudin dan Nandang Budiman' Loc' Cit'
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seorang guru juga harus terus-menerus meningkatkan dan
mengembangkan ilmu yang diajarkannya agar tidak ketinggalan zaman.
KeduA, se6rang guru yang profeslonal harus memiliki kemampuan
menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang dimilikinya (tnnsfer of
knowtedge) kepada murid-muridnya secara efektif dan efisien. Untuk ini,
se6rang guru harus memiliki ilrnu keperguruan. Dahulu, ilmu keguruan ini
terdiri dari tiga bidang keilmuan, yaitu pedagogik, didaktik dan nretodik.
lstitah pedagogik diteriemahkan dengan kata ilmu rnendidik. dan yang
dibahas ialah bagalmena mengasuh dan membesarkan seorang anal(
Sedangkan didaktik adalah pengetahuan tentang interaksi belajar
rnengajar secara urnum dan metdik adalah pengetahuan tentang cara
mengajarkan suatu bidang pengetahuan'
Ketiga, seorang guru yang profsional harus berpegang teguh kepada
kode etik profesional. Kode etik di sini lebih dikhususkan lagi t*anannya
pqda perlunya memiliki akhlak yang mulia. Dengan akhlak yaqg danikian
itu, maka seorang guru akan diiadikan panutan, contoh dan teladan.
Dengan cara demikian ilmu yang diaiarkan atau nasihat yang dibedlcmnya
kepade pata siswa akan didengarRaR dan dllaksanakannlra deryran balk.?l
Kenneth Lynn mendefinisikan profesi adalah : A professfran deJivers
esoteric serurbe based on esoteric knowledgb systematics fuisala:ted
and applied ta the needs of clieht. Every pfofess,btr donsrders ff setf fte
proper body fo sef the terms in whictt some aspecfs of sacnefy, Iife or





nature rb fo be thought of, and to define the general lines, or even the
detaits of pubtic poticy conceming rf Definisi tersebut menyatakan bahwa
"Suatu profesi menyaiikan jasa yang beidasarkan ilmu pengetahuan yang
hanya dipahami oleh orang-orang tertentu yang secara sisternatik
diformulasikan dan diterapkan untuk memenuhi kebutuhan klien".z
Menurut Buehori terdapat tlga BetuflJul( dasar mengenai suatu
perbuatan profesi yaitu sebagai berikut '- Pertama, ditentukan bahwa
setiap profesi dikembangkan untuk mennberikan pelayanan tertentu
kepada rnasyarakat. Pelayanan itu dapat berupa Belayanan irrdividual,
yaitu pelayanan kepada perorangan, tetapi bisa juga bersifat pdqfanan
kolektif, yaitu pelayanan kepada kelompok manusia sekaligus- Bs€an
demikidn Setiap ofang yang mengaku rnenjadi pengemban dxi suatu
profesi tertentu harus benar-benar yakln, bahwa dirinya rerniliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk men6sikan
peEyanan tidi: E€tiap saat ia harus siap untuk memperlihatran atau
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan tadi.
Kedua, ditentukan bahwa profesi bukanlah sekedar mata pncahrian
etaij bidang Bekerjaan. Dalam kate profesl tercakup pula pef€trtien
pengabdian kepada sesuatu, misalnya keadilan, kebenaran, medrgankan
penderitaan sesama manusia, dan sebagainya. Jadi setiap org1g y6ng
menganggap dirinya sebagal anggota suatu profesi harus tahu be#$-beful,
pengabdian apa yang akan diberikan kepada masyarakat nclalui




anggota suatu profesi mempunyai kewajfban tintul( mellndungi msyaral(et
daripraktek.praktekpenipuanyangdilakukanolehparapafesional
gadungan atau para pseudo professionals'
ketiga, setiap bidang profesi mempunyal kewallbafl untul(
menyempurnakanprosedurkerjayangmendasaripengabdian,nyaSecana
terus-menerus. secara teknis profesi tidak boleh berhenti, ffid( bdeh
mandeg. Kelau Kemandegan telffils inl sampal terJadi, maka protesi tni
dianggapsedangmenjalaniproseskelayuan(decaying)ataustrdahmati,
profesi itupun punah dari kehidupan masyarakat'23
Dalam uu guru dan dosen beb lll pasal 7 mengatakan bdfttfte profesi
gurudanprofesidosenmerupakanbidangpekerjaanldH.tsusyarg
dilaksanakandenganprinsip-prinsipsebagaiberikuta)lMriry"
minat dan jiwA idealisme, b) Memiliki komitmeR untuk meningftS€n fiutt'
pendidikan, c) memiliki kualifikasi akademik dan latar bekakarg
pendidikan sesuai dengan bidang tugas, d) Memiliki kompeh*si yar€
dipeflukrin sesuai dengan bideng tuga$, e) memilild tanggutts Fn'ab ates
pelaksanaantugaskeprofesionalan,f)memperolehpengfrcilan]rang
ditentukan sesuai dengan prestadi keria, g) rnemiliki kesenrydan untuk
ffi€frgembangkan keprofesionahR secefa berkelanjutan {lery€Et beqiaf
sepanjanghayat,h)mernilikijaminanperlindunganfi{dasr'dalam





melaksanakan tugas keprofesionalan, i) Memiliki organisasi profesi yang
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keBiofesionalan guru.24
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas mengenai sikap
Can profesi maka dapat disimpulkan bahwa sikap pada profesi adalah
keeendrungan Untuk mcresBons aKlfitas mengajar secara Boslfif dan
negatif yang menunjukkan perasaan senang atau tidak senarq terhadap
tugas dan tangguryg lawabn.va sebagai guru.
sil€p guru pada prbfesinya merupal€n hal yang sangat penfiru yew
tidak boleh dibiarkan begitu saja atau dianggap remeh, karena guru
merupakan panutan bagi murid-muridnya, selain itu guru iuga nrenpunyai
tuges den tanggung Jawah cul(up berat yang harus dualanl€n, Fltu
mencerdaskan anak didik agar menjadi manusia yang berguna @i nusa
dan bangsa. Apabila guru mempunyai sikap positif pada profesirrya maka
guru tersebut ekan menunjukkan prllal(u yang posltif, Ramun ssall*nya"
apabila guru memiliki sikap negatif pada profesinya maka guru akan
menunjukkan prilaku yang negatif pula.
oleh sebab itu sudah sehyaknya bagi pare guru unfiIk ruir1
dihargai akan profesinya sebagai guru baik materil maupun mord, 4*lh
keinginan guru tersebut dapat tercapai, maka dengan serdirirrya gunr
aken mempunyai sikap yang baik it6u positif pada profesinya" d€suffl
demikian seberat apapun tanggung iaurrab yang diberikan kepada nrere*a
2o UU Republik lndonesia, Op- Cit,h.7
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akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, karena seseorang akan
merasa puas dan bangga apabila pekeriaannya dapat dihargai oleh orang




Manusia dabm kehidupannya banyak dipengafuff oEh ltuuil$'ingan
seperti : Keluarga, masyarakat, teman, dan tempat beke{a }ryan
demikian orang dapat dipengaruhi dimana mereka berada dalam
kehldupan seherl-harl balk sebagel malftluk hdividu mau$f,l sosial-
Dengan terciptanya lingkungan keria yang baik maka dapat rnembuat
seseorang tnelaksanakan tugasnya dengan baik pula, selain ih'l juga
dapat membuat para pekerJa merasa tenang dengan l(oltdlsi yffig ada
disekitarnya.
Oleh sebab itu pemerintah perlu membangun Sgfiltl3, dan
prasafana yang layak dalam suatu lembaga-lembaga pendtrfil(al agar
dapat berfungsi sebagai pelengkap program yang sudah direrwekan
agar berjalan dengan baik. Salah satu aspek dari pembangr;rrpn tessebut
adaleh terciptetya tingkungan kefla yang meRdukung kenrqu€m €l*ldwi,
apabila datam melaksanakan pekerjaannya didukung dengnn l[rryffigan
kerja yang baik maka akan memungkinkan orang bisa belefa dengan
balk pula. Oleh sebab ltu llngkungan yeng konduslf harus ffffikan,




mengaktualisasikan diri berdasarkan nilai-nilai yang disepakati sesuai
dengan tuiuan organisasi.
Menuiut Nitisemito, "Lingkungan adalah segala sesuatu yang
berada diluar objek pembicaraan, sehingga dapat dikatakan bahwa
lingkungan organisasi atau lem aga adalah segala sesuatu yang berada
etiluar organisasi atau lembaga dan berpengaruh pada organisasi atau
lembaga itu,'.25 Dengan demikian yang disebut dengan lingkungan keria
merupak-an segala sesuatu yang berada disekitar peke$a yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan'
Sedangkan menurut Robbins, "Lingkungan merupakan lernbag*
lembaga atau kekuatan diluar organisasi yang secara potensial
mempengaruhi kinerja organisasi, dalam hal ini mencakup pcmssolq
pelanggan, p6aing, pemerintah dan yang serupa. Lebih lanjut lingkungan
keria adalah semua hal diluar batas organisasi"'26
.-Dyer dan tiggeman menyebutkan bahwa lingkungan mefnililfi
berbagai definisi seperti : lingkungan ekonomi, lingkungan sosial dan
lingkungan pendidikan.2T Dalam persepsi pendidikan yang difnak$d
adalah sekolah dengan aspek yang dicermati dalern pertumbuhan detr
perkembangan sekolah, seperti aspek fisik sekolah, asFk keselptan
mental dan asPek sosial.
2u Alex S. Nitisemito. 1996, Management Perconalia, Jakarta : Ghalia lnd, h' 102'o dt"pn"n i- RoOOinu. 1gg0. Organizational Theory, 3 edition, New Jersey : Prentice-
Hall lntemasional. h. 206.t 6"r"iOine Dyer and Marika Tiggeman. 19S. Ihe Etrect of School Envirwwwlf wr
Body Consiem in Adoles CentWomen, Australia : intemet'
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Menurut Kast dan Rossenzweig, lingkungan dapat dibedakan
menjadi dua hal, yaitu lingkungan sosial (umum) yang mempengaruhi
semua gr$anisasi dalam masyarakat, dan lingkungan tugas (khuSUS),
yang lebih langsung mempengaruhi secara individual'
Ciri-ciri lingkungan keria yang memberikan pengaruh secara umum
meliputi ; kebudayaan, termasuk latar belal€ng sejarah, ideology, nllai-
nilai dan norma-norma masyarakat. Teknologi yaitu tingkat kemaiuan dan
teknolcrgi dalam masyarakat, teqasuk basis fisik (pabd[" peralatan,
fasilltas) dan dasar pengetahuan tel(noiogl, pendldli<an mencalrup tltlgl€t-
tingkat kecanggungan dan spesialisasi dalam pendidikan prosentase
penduduk berprofesitinggi atau keahlian khusus ; polotik, huktsn, slumber
elaya elam, kependudukaR, sosiologl elan ekonoml.
Lingkungan tugas yaitu kekuatan yang lebih spesifik yang relevan
bagi pfoses pengembalian keputtrsan dan_ proses trarsfurnasi dari
oi.ganisasi (sekoli-h) secara tefsendiri. Komponen lingfiurynn tugas
mencakup ; komponen pemakai, dalam hal ini siswa ; komponen
penyediaan bahan-bahan, yaitu bahan-bahan aiar ; komporm @ku lain,
dalem hd ini teman-teman seJawat ; l(Onnpohen soslo-po|luk, yeltu
peratumn-peraturan yang berlaku ; komponen teknologi dalarl kegiaian
iu"t4"r mengajar.2s
Menurut Heizer dan Render menyatakan bahwa "Littgiltungan l(e{a
merupakan lingkungan fisik dimana peke{a bekeria 1ar4l dapat
2t F.E. Kast and J.E. Rossenareig. 1991. O4ganisasr dan Manaiemen- Terimahan
HasymiAli. Jakarta: Bumi Aksara. h. 179.
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mempengaruhi penampilan pekerja, keselamatan dan kualitas kerja
mereka".29
Menurut Priatna, "Lingkungan kerja adalah kesatuan ruang yang
terdiri atas benda hidup dan benda mati, daya keadaan yang
mernBengaruhi kegiatan pekerja dalam menjalankan pekeriaaRiiye".so
Silalahi mengemukakan bahwa lingkungan kerja mencakup aspek
teknologis industri (tekno struktural). Lingkungan kerja terdiri seluruh
bagian fisik dan $€luruh bagian non fisik seBerti :
a. Aspek Tekno Struktural
Yang dimaksud aspek tekno struktural adalah lingkungan tempat
kerja secara fisik yang mencakup peflenEkapan suhu dan cahaya,
perkakas peralatan kerja, teknologi proses, mesin, bahaya yang
terkadang pada masing-masing alat. Bahaya dalam lingkungan kerja
dapat di golongl€n bahaya blasa seperti ; aklbat l(ebmafien-
kelemahan system peralatan dan perlengkapan. Sedangkan bahaya
baru seperti ; akibat perubahan teknologi, produk baru, dan cara
kerja yang merubah kandungan kerja.
Peningkatan produksi meningkatkan biaya, menambah jam kerja,
menimbulkan kecapaian, mengurangi keselamatan ke{a. Hal lainnya
adalah timbulnya penyaklt baru al{bat bahan$ahan baru sep€rti:;
silica, timah, air raksa, serta berbagai larutan kimia. Disampirg itu,
o J"y Heizer and Barry Render. 1991. Production And Opention Manqenrenf, Nerl
Jersev : Prentice-hall. h.448o Priatna. 1989. Manajemen Lingkungan Kerja dan Kesehatan Kerja.Depdikhrt:Digen
Dikti, h.2.
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Aspek sosio-prosesual mencakup beberapa hal, yaitu; peraturan
xeria, kebijakan perusahaan, keinginan manajemen, aspirmi pekerja,
jadwal kerja, Berubahan peEtufaR, dan pekerja ltu sendiri' Kerja
timbul sebagai inter:aksi aspek tekno struktural dan sosb prosesual'
lnteraksi tersebut nrenimbulkan akibat hasil yang diharapkan dan
akibat hasil yang tidak dlharaplon (kecelal(aan)'
secara umum, hubungan antara pekeria dan lingkungan ke{a sarat
menentukan kualitas keria. Untuk nrenata lingkungan keria yang baik'
manajemen hCIrusldh mellganelise seluruh resiko dan bahays tefpe*dafti
yang berada dilingkungan tercebut. Analisa resiko keria diler€f(4i dengan
analisa metode keria yang digunakan dan seluruh pekeria yarykrlibat.31
sume'milr menyatakan behwa : "Banyak faktor yang befpengaruh
pada pembentukan suatu lingkungan kerja yang terkait dengan
kemampuan manusia sebagai pekerla. Faktor yang dimakslil adalah : (a]
faktor fisik mellputi ruang kerja, penerangan, suhu udara, kd€*nbabaR,
suara dan tekanan udara; (b) faktor kimia seperti gs, s?p, debu,
kelembaban, suara dan tekanan udara; (c) faktor biologi; {d} faktor




fisiologis seperti : konstruksi, isi kantor, dan cara keria, hubungan kerja
antar pekeria atau dengan pengusaha, pemilihan kerja".32
Ketidaksesuaian lingkungan ferja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama, lebih lagi jika keadaan lingkungan yang kurang
baik, hal tersebut secara tidak langsung dapat mernpengaruhi aldivitas
kerja.
Menurut Ahyari, kondisi lingkungan kerja terbagi dalam tiga
kelompok, yaitu kondisi kerja, layanan karyawan dan hubung"fn karyawan
dalam perusahaan.
Kondisi kerja berkaitan dengan lingkungan kerja fisik sperti
bangunan tempat bekeria, ruang keria dan peralatan keria. Layranan
karyewan masyarakat bentuk-b€ntuk fasi$tas pelayanan yeflg dapet
diperoleh karyawan dalam bekerja seperti ; layanan kesehatan,
kelancaran pemberian gaji, kenaikan pangkat dan sebagainya, ttubrlngan
karyawan masyafakat, 
-.huhungan-hubungan -yang terjadl dlanterut
karyawan.33
Menurut Purwanto, 'Lingkungan keria tidak hanya tefiFd keria,
ruang, tata letak dan kebisingan. Faktor-faktor tersebr$ hanyalah
beberapa unsur dari lingkungan ke{a, beberapa aspek yang rryhalarqi
orang untuk melakukan keriir terbaik ialah : cuaca buruk, Mdat yang
32 Suma'mur .1996, Higene perusahaan dan kesehatan keria. Jakarta : Gm&ng Agung.
h.49s Agus Ahyari. 1986. Manajemen Prcdlu/.sii Perencanaan Sisbm Prcdulrci-Yogpkarta :
BPFE.UGM.h.22,
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tidak memadai, kekurangan bahan kerja, anggaran yang tidak rnemadai,
rusaknya peralatan, dan masalah dengan sesama pekerja".il
wexley menjelasl(an mengenai fal{or cuaca, alat-alat yang tidal(
memadai, anggaran tidak memadai, dan hubungan dengan sesama
pekeria adalah sebagai berikut : Cuaca yang tidak mendukung pada
kesehetan Bel(erja al(an sangat berpengaruh pada produl{lfit*nya, hel ini
mudah diterima dengan akal sehat, sehingga seharusnya ternpat keria
disesuaikan dengan kondisi pekerja.
Oleh sebab itil dalam penerlmaan guru fel{or l(sehatan dan
kesesuaian dengan lingkungan kerja perlu diperhatikan.
Seorang guru tidak akan rneningkatkan profesionalisnre mengajar
apebila eht-alat Beraga maupun bul(u-buku atau bahan-behan pelayanan
yang mendukung peningkatan mutu mengajar tersebut tidak mencukupi.
Keadaan ini sangat tidak menguntungkan bagi sekolah.
Gaji yang tidak sesual dalam mencul(upi biaya hltlup, atau tidak
sesuai dengan harapan guru, dalam arti tidak ada kesein$angan antar
input yang disumbangkannya dalam pelaksanaan pekerian dengan
hareBan semula akan membuat guru setlap saat meiirll( patle lirgkungan
kerja yang lebih rnenjamin harapannya. Kondisi seperti itu &ngan teori
harapan yang mengatakan bahwa seseorang akan rsnilih sebuah
altei-natif Berilaku yang memungklnl€n memherll€n altlbat-aklbat
menyenangkan.
s Ngalim Purwanto. 1998. llmu Pendidikan Teoritis dan Ptaktis, Bandurg: Rmdakarya.
h.72.
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Hubungan dengan sesama team kerja ikut rnenentukan
ketenangan dan kesenangan bekeria. Ketidak harmonisan dan ketidak
serasian akan menyebabkan seorang pegawai tidak betah untuk duduk
dan bekerja dalam suatu lingkungan kerja. Ketidak cocokan btak, tabiat,
dan tindak-tanduk yang menyebabkan sitt'asi keria menjadi tidak hai"monis
akan berdampak benar-benar sutit mengharapkan produktifitas keqa yang
tinggi, sebagaimana diharapkan oleh semua pimpinan organisasi atau
lembaga. Konflik antar manusia dan perbedaan antar efibdi sering
muncul, cian jika tidak segara diatasi akan menjadi masalah besar.
Kondisi kerja yang buruk dapat mernbuat seseorang bersikap acuh
tak acuh pada tugas-tugasnya, bahkan tidak menufup kenrungkinan
orang-ofang terbaik akan pergi. Hal tersebut wajar, terutama bagi guru
yang beprestasi untuk memilih lingkungan kerja yang lebih kondusif.s
Menurut Herzberg, "Ketidalguasan keria yang dis€hd dengan
faktor higenis bahwa lingkungan kerja dgngt menjadi ketidakp.man para
pekerja yang disebabkan karena suasana pekerja, hubungan kerja status,
gaji dan rasa aman".36
Lingkungan keria dimaksudkan sebagai lingkrrtgnn yang
merupakan totalitas dari faktor-faktor fisik, psikis, dan sffiial yang
dperhitungkan dalam membuat keputusan mengenai individu ffin suatu
system kerja. Hal tersebut sejalan dengan yang dinyatalwt 6fuh Ami
s Kenneth N. Wexley dan GantAYuh. 1991. Peilahu Oryanisasi dan nsf,mtugd
Personalia, teriemahan Agus Darma, Jakartia : Biro Asara. h. 108.o Frederick llerzberg and David R. llampton. 1987. Management, S fi set, X€nr York
: McGraw-Hill Book ComPanY, h.423'
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Muhammad bahwa "Lingkungan kerja merupakan semua totalitas secara
fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam mernbuat keputusan
mengenai individual dalam suatu sistem kerja"-37
Kualitas lingkungan kerja dapat dipandang sebagai fisil, proses
atau program, diindikasikan oleh hasil yang dicapai pekeria. Mutu
lingkungan. kerja sebagai proses diartikan bahwa lingkungian tersebut
menjamin untuk meiaksanakan pekerjaan, keamanan dan belamatan
kerja. Sedangkan mutLt lingkungan keria sebagaiprogram adahft kegiatan
yang dilakukan secara terencana untuk memperbesar kemurqil<inan bagi
pekerja melakukan keria.
Lingkungan yang kondusif perlu diciptakan demi terciptanya
suasana kerja yang nyaman, selain itu lingkungar, yang kordusif juga
dapat memungkinkan setiap individu secara berkelompok mampu
mengaktualisasikan diri berdasarkan nilai:nilai yang distrl€ti dan
mengarah pada tujuan organisasi.
secara ideal, lingkungan sekolah sudah seharusrqra memiliki
ruangan dan halaman yang cukup luas sesuai dengan juml* grang yang
berada didalamnya, selain itu juga memiliki fasilitas yang fr€madai dan
terjalinnya hubungan keria yang harmonis antara guru dengwr guru, guru
dengan kepala sekolah dan guru dengan siswa.
Berdasarkan definisi-difinisi yang telah diuraikan diaft3g nr*a dapat
diambil kesimpulan bahwa lingkungan kerja adalah ruang lkqfiltp yang di
37 Arni Muhammad. 1995. Ksmunikasi Organsasi. Jakarta : Bumi Aksara tr$-
;'i
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dalamnya terdapat benda hidup dan benda ntati yang dapat
mempengaruhi penampilan maupun kualitas guru dalam ndakukan
aktivitas kerja.
-a
Dengan terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, fasilltas yang
memadai serta te;ialinnya hubungan Kerja yang hanno*is akan
memberikan dampak positif terhadap sikap guru pada profeinin, karena
dalam lingkungan sekolah, guru merupakan bagian dari lirqkungan
tersebut.
e. Kajian Motivasi Ke{a
1. Pengertian Motivasi
Apabila ditelusul'i lebih dalam istilah motivasi itu sendiri nerupakan
turunan dari kata 'motive'yang bemsal dari bahasa latin 'motrere'yang
berarti to move 'bergerak'. Secara umum moti,rasi diartikan sebagai
kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tuiuan. fkrurut
Muhibin, "pengertian dasar motivasi adalah keadaan inte.mal organisme
baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbt.ld sesuatu
Dalam pengertian ini motivasi berarti pemasok dalta untuk bert*qft:fi laku
secara terarah".38
. Motivasi rnerupakan salah satu komponen penting ddryn meraih
keberhasilan suatu proses kerja. karena memuat unsur per&rorg bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan sendiri maupun Ue*gornpc*<.





Suatu dorongan dapat berasal dari dalam dirinya sendiri yang berupa
kesadaran diri untuk bekerja lebih baik atau memberikan yang terbaik bagi
kelompok dengan berbagai macam alasan yang baik dan luhur. Namun
tidak semudah itu setiap orang mempunyai dorongan yang positif. mereka
perlu dibantu oleh orang lain yang berperan sebagai pimpinan atau
atasan.
Gates dan kawan-kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah "
Suafu kondisi fisiologi dan psikologis y€ng terdapat dalam pribadi
seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan".se
lndriyo mendefinisikan bahwa motivasi adalah " Faktor{*tor yang
ada dalam diri seseorang yang menggerakkan. mengarahkan prilakunya
untuk memenuhi tujuan tertentu, Proses timbulnya motivasi seseorang
merupakan gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, fujuan dan
imbalan.'ao
Menurut Woolfolk, motivasi didefinisikan sebagai "Smuatu yang
datang dari dalam diri sendiri yang menimbulkan gairah behiar atau
mendorong minat untuk belajar secara langsung agar rneniadi suatu
kebiasaan.al
Richard mendeftnisikan bahriva motivasi adalah "Srdu proses
psikologis melalui keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan yang
tt Gates. 1993. Office Management Principtes and Practice. New York : Sor.frlr ll\lestern
PublisherCo. h. 135.
* lndrio Gito Sudanno. 2000. Pfttaku orgenisasL Yogyakarta : PPFE- h. 23-
ot Anita E. Woolfolk. 1998. Educationat Psychalogy. iioston : Allyn and 8mn. h. 372.
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tidak memuaskan yang mengarah kepada tercapainya tujuan atau
insentif-insentif, dalam proses motivasi terdapat tiga elemen dasar meliputi
; 1) kebutuhan, 2) desakan atau dorongan dan 3) pencapaian tujuan-d2
t
Sedangkan menurut Siagian yang dimaksud dengan motivasi
adalah :'Adanya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota
organisasi mau dan rela untuk menggunakan kemampuan dalam bentuk
keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menggunakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung iawabnya serta menunaikan
kewajibannya dalam rangka mencapai tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditenfu kan sebelumn ya" .43
Menurut Bittle yang dimaksud dengan motivasi adalah €esuatu
hal yang menyebabkan seseorang berprilaku dengan cara terlentu dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang sangat individual untuk brtahan
hidup, keamanan, perkawanan, kehormatan, pencapaian lqeksasaan,
pertumbuhan dan rasa harga diri*.4
Sedangkan Eysenck dalam Slamento menyatakan bahwa motivasi
adalah * Suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas,
konsistensi serta arah umum dar! tingkah laku manusia, merupakan
a2 Richard. M. Hadgetts. 1995. lnternatianal Managemenf. NewYork: McC*awfiill, lnch.
h.331.
* Sondang P.Siagian. 1995. Ieon lt4ofiVasi dan Aplilwsinya, Jakarta : Rineke C{rta, h.
138.




konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti
minag konsep diri dan sebagainya".as
Tujuan motivasi menurut Hasibuan ialah : "Meningkatkan moral dan
kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas keria karyawan,
mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan, neningkatkan
kedisiplinan karyawan, mengefektifan pengadaan karyawan, rnenciptakan
suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan loyalitas,
kreativitas dan padisipasi karyawan, meningkatkan tingkat keejahteraan
karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhdap tugas-
tugasnya, meningkatkan efisiensi penggunaan alat-atat dan bahan
baku".€
Motivasi merupakan suatu kemauan dalam mencapaitir€kat upaya
yang tinggi untuk mencapai tujuan crganisasi sehingga dala'n motivasi
terdapat tiga unsur seperti: kebutuhan, upaya, dan tujuan organisasi.
Keterikatan antara t<etiga unsur tersebut dapat dilihat pada garnbar berikut
ini :
sEysenck. i995. tselajar dan Faktar-Fakior yang Mempengaruhinya, ,W : Rineka
Cipta, h. 170.






Sumber : Santanoe lQrtonego. 1994. d/analernen Organrbasr' Lamantu t-aruhun (e'd)'
Jakarta : WidYa-Piess, h' 127'
Gambar 1'
Proses iliotivasi
Motivasi sebagai sebagai kegiatan manajemen banyak menarik
perhatian para ahli. dari berbagai disiplin ilmu, hal ini dapat dlmengerti
mengingat motivasi merupakan unsuf penting dalam kehidupan individt"l
sebagai anggota organisasi maupun kehidupan suatu organisasi secara
keseluruhan. Motivasi yang tepat akan mendorong pekerja untrk bekeria
lebih giat dan menuniukkan hasil keria yang terbaik' Namtrn di sisi lain
sangatlah sulit untuk menentukan motivasi yang tepat, merqingat motif
berprilaku berbeda antar individu'
Menurut Hasibuan, Ada dua metode motivasi yaifu motivasi
langsung dan motivasitak langsung yaitu :
1. Motivasi Langsung (Direct Motivation)
Motivasi langsung adalah motivasi (materiil & nonndsiil) yang
diberikan secara langsung kepada setiap individu karprmn untuk
memenuhi kebutuhan serta kepuasannya' Jadi siffirXa khusus'








2. Motivasi Tak Langsung (lndirect Motivation)
Motivasi tak langsung adalah moiivasi yang diberikan hanya
merupakayr fasilitas yang meridukung serta menunjang gairah 
-
kerja/kelancaran tugas para karyawan betah dan kbrsemangat
melakukan pekerjaannya. Misalnya, kursi yang empuk, nesin-irresin
yang baik, ruangan keria yang terang dan nyaman, suasana
pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang tepat. Motivmi tidak
langsung besar pengaruhnya untuk metangsang semangat !g}(eria
karyawan sehingga Produktif.4i
Motivasi keria diartikan sebagai investasi kineria (prfomanse')
individu dalam pekerjaan sebagai usaha untuk mernperoleh penghargaan-
Bentuk investasi kineria tersebut berupa ; waktu, energi ftk, energi
mental, kreativitas, sernangat, rasa antusias, pengetahuan, ketenampilan,
dan usaha. Sedangkan penghargaan yang diharapkan antara hin ; gaji,
keamanan, penghafgaan, penerimaan sosial dan rasa berh6il.*8
Motivasi kerja merupakan pendorong untuk memenuhi keirginan
yang datang baik dalam diri sendiri rnaupun maupun dari lirqikungan luar
berupa rangsangan positif maupun negatif. seseorang yang mefnitiki
motivasi kerja yang tinggi akan memberikan hasil terbaik p* pekeriaan
yang dilakukannYa.
a7 H. Malavu S.P.Hasibuan. op- cit. h' 149
* b"rgio"ini, fnomas J. dan RobertJ. Starratt. 1983. Superulbion Hutnafiksed*res'





Teori-teori motivasi dikelompokkan sebagai berikut, yaitu : a) Teori
Kepuasan (Content Theory) yang memusatkan pada apanya rnativasi, b)
Teori Motivasi Proses (Process Theory) yang memusatran pada
bagaimana-nya motivasi, c) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory)
yang menitikberatkan pada cara di mana perilaku dipelajari.
a, Teori Kepuasan
Teori kepuasan mendasarkan pendekatannya alas f;alSor-faktor
kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak serta
berperilaku dengan cara tertentu. Teori ini memusatkan pahatian pada
faktor-faktor dalam diri seseorang yang menguatkan, nergarahkan,
mendukung, dan menghentikan perilakunya. Teori ini mencoba rnenjawab
pertanyaan kebutuhan apa yang memuaskan seseorang dan apa yarg
mendorong semangat bekerja€eseorang.
Hal yang memotivasi semangat keda seseorarqg adalah
pemenuhan kebutuhan serta kepuasan baik materil maupun rpnmaieril
yang diperoleh sebagai imbalan balas iasa dari jasa yang diberikannya
kepada perusahaan. Apabila materil dan nonmateril yarg dlterima
semakin memuaskan, semangat keria seseorang akan semakin
meningkat. Jadi. pada dasarnva teori ini mengernuk*trt balnra
seseorang akan bertindak atau semangat bekerja untuk dapd nremenuhi
kebutuhan-kebutuhannya (inner needs-nya). Semakin tifgi s&ardar
kebutuhan yang diinginkan, semakin giat orang itu bekerja.
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Penganut-penganut teori motivasi kepuasan, antara lain dalah
sebagai berikut : 1) Frederik Winslow Tayor dengan Teori MotivasiKlasik,
2) A. H. Maslow dengan Maslow's Need Hierarchy Theory (A Theory of
Hurnan Motivation), 3) Frederick Herzberg dengan Herzbei'g's Two Factor
Theory fleori Dua Faktor Herzberg), 4) Dauglas McGregor dengan Teori
Xdan Teori Y, 5) McClelland dengan McClelland's Learned Needs Theory
{Teori Kebutuhan yang Dipelajari), 6) Teori Motivasi Claude S' Geolge'
1. Teoi MotivasiKasik
FrederikWindbw Taylor mengemukakan teori motivasi ldmk atau
teori motivasi kebutuhan tunggal. Teori ini berpendapat bahwa
manusia mau bekeria giat untuk dapat memenuhi kebtrtuhan
fi siUbiologisnya, berbentuk uang/barang dari hasil pekeriaannya'
Konsep dasar teori ini adalah orang akan bekerja giat, bilarnarn
ia mendapat imbalan materi yang mempunyai kaitan dergan tug*-
tugasnya. Manajer menentukan bagaim"ni'tugas dike{akan &ngen
menggunakan sistem insentif untuk memotivasi para pekeda-
Semakin ban-vak mereka berproduksi. semakin besar penghasilan
mereka.
2. Maslon/s Need HierarchY Theory
Maslow t1943) mengemukakan teori motivasi yarq di*arnakan
Maslow's Need Hierarchy Theory/A Theory of Human Motivdion atau
Teori Hierarki Kebutuhan dari Maslow. Hierarki Kebutuhan dari
Maslow ini diilhami oleh Human Science Theory dari Elton Nlayo-
ii
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Hierarki Kebutuhan mengikuti teori jamak yakni seseorang
berperilaku/ bekerja, karena adanya dorongan untuk rnemenuhi
bermacam-macam kebutuhan. Maslow berpendapat kebutuhan yang
diinginkan seseorang itu berjeniang. Artinya, jika kebutuhan yang
pertama telah terpenuhi, kebutuhan tingkat kedua akan muncul
menjadi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah











hierarki kebutuhan menurut A.H.iilaslur
a. Physiological Needs (Kebutuhan fisik dan biologis) j
Physiotogicat needs yaitu kebutuhan untuk nrenrpertitrankan
hidup. Yang termasuk ke dalam kebutuhan ini adalah ltebutuhan




memenuhi kebutuhan ini merangsang seseorang berprilaku atau
bekerja giat.
Safety and Security Needs (Kebutuhan keselamatan dan keamanan)
Safety and securirlneeds adalah kebutuhan akan kebebasan dari
ancaman yakni memsa aman dari ancaman kec#aan 'dan
keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan. Kebr-duhan ini
mengarah kepada dua bentuk, Pertama: kebutuhan akan kernanan
jiwa terutanna keamanan jiwa di tempat peke{aan etdt saat
mengerjakan pelierjaan di waktu jam-jam kerja. Dalan arti luas,
setiap manusia membutuhkan keamanan dan kesdarn#r jiwanya
di mana pun ia berada. Kedua: kebutuhan akan keam€rn€ln harta di
tempat pekerjaan pada waktu jam-jam kerja, seperti kerdaraan yang
diparkir jangan sampai hilang. Pentingnya memuaskan kebutuhan-
kebutuhan inijelas terlihat pada organisasi modern.
Affiliation or Acceptance Needs {Kebutdhan sosial)
Afftliation or acceptance needs adalah kebutuhan s(Eial, teman,
afiliasi. lnteraksi, dicintai dan rnencintai. serta diterima dalam
pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat lingkungwrya. pada
dasarya rnanusia tidak akan tahan hidup menyendiri smq diri di
tempat terpencil. la selalu rnembutuhkan kehidupan balefiompok,
karena manusia adalah makhluk sosiaf.





Esteem or status needs adalah kebutuhan akan penghargaan diri
dan pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan
masyarakat lingkungannya ldealnya prestise timbul karcna adanya'
prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Akan tetapi, perlu juga
diperhatikan oleh pimpinan bahwa semakin tinggi kedudukan
seseorang dalam masyarakat atau posisi seseorang dalam organi-
sasi, semakin tinggi pula prestisenya.
Self Actuaiization (Aktualisasi diri)
Self actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan
menggunakan kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk
mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskarvluar biasa.
Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi seseorarq
secara penuh. Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhan
sepenuhnya dapat berbeda satu dengan lainnya. Pemenuhan
kebutuhan dapat dilakukan pimpinan perusahaan dengan
menyelenggarakan pendidikan dan latihan'as
Heaberg's Two Factots Motivation theory
Menurut Herzberg. orang rnenginginkan dua r€cam faktor
kebutuhan, yaitu : Pertama, kebutuhan akan kesehatan atau
kebutuhan at a,i, pemeliharaan atau maintenalre lbcfors-
Maintenance factors (faktor pemeliharaan) berhuburqan dengan
3.
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hakikat manusia yang ingin memperoleh ketenteraman dan
kesehatan badaniah.
Kebutuhan kesehatan merupakan kebutuhan yang berlangsung
terus-menerus. karena kebutuhan ini akan kembali pada titik nol
setelah dipenuhi. Misalnya: orang lapar akan makan. kemudian lapar
lagi. lalu makan, dan seterusnya. Faktor-faktor pemeliharaan metiputi
balas jasa. kondisi kerja fisik. kepastian pekerjaan. supervisi yang
menyenangkan. mobil dinas, rumah clinas. dan rnacam-macam
tunjangan lain.
Hilangnya faktor pemeliharaan dapat menyebabkan timbulnya
ketidakpuasan fdbsaftsfets = fuktor higienis) dan tingkat absensi
serta tumover karyawan akan meningkat. Faktor-faktor pemeliharaan
perlu mendapat perhatian yang wajar dari pimpinan, agar kepuasan
dan kegairahan bekerja bawahan dapat ditingkatkan.
Kedua ; faktor pemeliharaan menyangkut kebutuhan psikologis
seseorang. Kebutuhan ini meliputi serangkaian kondisi intrinsilq
kepuasan pekerjaan (iob content) yang apabila terdapat dalam
pekerjaan akan menggerakkan tingkat motiuasi yang kuat, yang
dapat menghasilkan prestasi pekerjaan yang baik.
Jika kondisi ini tidak ada, tidak akan menimhrlkan fiis€t
ketidakpuasan yang berlebihan. Serangkaian faldor ini dinamakan
safisfiers atau motivafors yang meliputi: Prestasi atau acftievetrent,
pengakuan atau tecognition, pekeriaan itu sendiri atau ffte wg1rf. it
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self, tanggung jawab atau responsibility, kemaiuan atau
advancemend pengembangan potensi individu atau fhe possibility of
growth.
Rangkaian ini melukiskan hubungan seseorang dengan apa yang
dikeriakannya (job content) yakni kandungan pekeriaan pada
tugasnya. Motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah
peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan
keahlian dan peluang untuk mengembangkan kemampuan-
Menurut Herzberg cafa terbaik untuk memotivasi karyawan
adalah dengan memasukkan unsur tantangan dan kesempahn guna
mencapai keberhasilan dalam pekerjaan mereka. Penerapannya
dengan pengayaan pekerja an (iob enrichment), yaitu suatu teknk
untuk memotivasi karyawan yang rnelibatkan upaya pembenh:kan
kelompok-kelompok keda natural, pengkombinasian tugas-fugm-
pernbinaan hubungan OAilgan klien, pembebanan vertikal. dan
pembukaan saluran balikan. Teknik ini bertujuan untuk mernenuhi
kebutuhan tingkat tinggi karyawan. Pengayaan pekeriaan ini
merupakan upaya menciptakan motivator seperti kesempatan uf**
berhasil dalarn pekerjaan dengan membuat pekeriaan lebih n6l1grik
oan boih menantang.
Hal ini sering dapat dilakukan dengan memberikan otonomi yarg
lebih besar kepada karyawan dan memberikan kesempatan hb{tr





pengawasan yang biasanya dilakukan oleh supervisor. Menurut hasil
penelitian Herzberg ada tiga hal penting yang harus diperhatikan
dalam memotivasi bawahan, antara lain sebagai berikut : 
.
Hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang
menantang yang mencakup perasaan berprestasi, bertanggung
jawab, kemajuan, dapat menik-mati pekerjaan itu sendiri, dan adanya
pengakuan atas semuanya.
Hal'hai yang mengecewakan karyawan adalah terutama faktor yaqg
bersifat embel-enrbel saja pada pekerjaan, peraturan pekedaan,
penerangan, istirahat. sebutan jabatan, hak, gaji, tunjangan, dan lain-
lain.
Karyawan akan kecewa apabila peluang untuk berprestasi terba+.as.
Mereka akan menjadi sensitif pada lingkungannya serta mulai
mencari-cari kesalahan. Dari teori ini timbul paham bahwa dalam
perencanaan pekerjaan harus diusahakan sedemikian rupa, agar
faktor pemeliharaan dan faktcr motivasi dapat dipenuhi. Banyailr
kenyataan yang dapat dilihat dalam suatu perusahaan, kehrtuhan
kesehatan mendapat perhatian yang lebih banyak daripada
pemenuhan kebutuhan individu secara keseluruhan.
Hal ini dapat dipahami, karena kebutuhan iri; rnempunyai
pengaruh yang dominan terhadap kelangsungan hidup indivier
Kebutuhan peningkatan prestasi dan pengakuan adakalanya da@





bawahan. lni adalah suatu tantangan bagaimana suatu pekeriaan
direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat menstimulasi dan
menantang pekerja serta memberikan kesempatan baginya untuk
malu.
4. Teori X dan Teari Y- McGregcr
Douglas McGregor (1983: 237\ melihat teori motivasi ini
didasarkan pada asumsi bahura manusia secara lelas dan tegas
dapat dibedakan atas manusia penganut teori X (teori fiadisiona!)
dan manusia periganut teoriY {teor! demokratik)-
TeoriX yaitu :
a. Rata-rata karyawan tidak suka bekeria.
b. umumnya karyawan tidak berambisi mencapai prestasi yang
optimal dan selalu rnenghindarkan tanggung iawabnya dengan
cara mengkambinghitamkan orang lain.
c. Karyawan lebih suka dibirnbing, diperintah dan diawasi dalam
melaksanakan Pekeriaan nya.
d. Karyawan lebih mementingkan diri sendiri dan tidak rnenr@ulikan
tujuan organisasi.
Menurut teori X ini untuk memotivasi karyawan harus dilakukan
dengan cara pengawasan yang ketat, dipaksa dan diarahF.an supaya
mereka mau bekeria sungguh-sungguh. Jenis motivasi yang
diterapkan adalah cendrung kepada motivasi negatif yakni dengan
menerapkan hukuman Yang tegas-
;:t
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Sedangkan Teori Y Yaitu :
a. Rata-rata karyawan rajin dan menganggap sesungguhnya bd<eria
sama wajarnya dengan bermain-main dan beristirahat. Peke{aan
tidak perlu dihindari dan dipaksakan, bahkan banyak kartyarran
tidak betah dan merasa kesaljika tidak bekerja.
b. Lazimnya karyawan dapat memikul tanggung jawab dan
berambisi untuk maju dengan mencapai prestasi ketia yang
optimal. Mereka kreatif dan inofatif mengembangkan dirinp untuk
memecahkan persoalan dalam menyelesaikan tugas-tugm yang
dibebankan pada pundaknya, jadi mereka selalu srr.saha
mendapatkan metode Yang terbaik'
c. Karyawan selalu berusaha mencapai sasaran organisasi dan
mengembangkan dirinya untuk mencapai sasaran itu. &genismi
seharusnya memungkinkan karyawan mewujudkan pdernirya
sendiri dengan memberikan sumbangan pada tercapaiqra
sasaran Perusahaan.
Menurut teori Y ini untuk memotavasi karyau*an herffinya
dilakukan dengan cara peningkatan partisipasi karyarann, keria sama
dan keterikatan pada keputusan. Tegasnya, dedikasi dan prlisfrpsi
I
akan lebih inenjamin tercapainya sasaran.
McCtettand's Achhievement Motivation Theory
Mc.Clelland mengemukakan teorinya yaitu ldcchmandfs
Achievement Motivation Theory atau Teori Mdiv6i Plestasi
it
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McClelland. Teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai
cadangan energi potensial. Bagaimana energi dilepaskan dan
digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motivasi sseorang
dan situasi serta peluang yang tersedia. Energi akan dimanfaafiqan
oleh karyawan karena didorong oleh: 1) kekuatan rnotif dan
kebutuhan dasar yang terlibat,2l harapan keberhasilannya, dan, 3)
nilai insentif yang terlekat pada tujuan. Hal-hal yang me{notivasi
seseorang adaiah:
a. Kebutuhan akan prestasi (need for achievement = n Ach)
Kebutuhan akan Prestasi (n Ach) merupakan daya penggerak
yang memotivasi semangat bekeria seseorang. Karena itu, n Ach
akan mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan
mengerahkan semua kernampuan serta energi yang dimilikinya derni
mencapai prestasi kerja yang maksimal. Karyawan akan antusias
untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal, karyJunan akan
antusias untuk berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan untuk itu
diberikan kesempatan. Seseorang menyadari bahwa hanya dergan
mencapai prestasi kerja yang tinggi akan dapat rnemperoleh
pendapatan yang besar. Dengan pendapatan yang besar akhirnla
memiliki serta memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.
b. Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation = n Af = n AD
Kebutuhan akan Afiliasi (n A0 menjadi daya penggerak yang akan
memotivasi semangat bekerja seseorang. Oleh karena itu, n At ini
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yang merangsang gairah bekerja karyawan karena setiap orang
menginginkan hal-hal berikut.
. 1) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang -lain di
lingkungan ia tinggal dan bekerja (sense of betonging), 2) Kebutuhan
akan perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa dirinya
penting (sense of importance), 3) Kebutuhan akan peiasaan maju
dan tidak gagal (sense of achievement), 4) Kebutuhan akan
psrasaan ikut serta (sense of pafticipation).
Seseorang karena kebutuhan n Af akan rnemotiv*i dan
mengembangkan dirinya serta memanfaatkan $emua energinya
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Jadi, seseonang tennotivasi
olelr n Af ini.
c. Kebutuhan akan kekuasaa n (need far power= n Pow)'
Kebutuhan akan Kekr;asaan {n Pow) merupakan daya penggerak
yang memotivasi semangat keria karyawan. n Pow akan npfangsang
dan memotivasi gairah kerja karyawan serta mengerdftan semua
kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau ked1glukan ltang
terbaik. Ego manusia ingin lebih berkuasa dari manusia lainnya akan
menimbulkan persaingan. Persaingan ditumbuhkan seca€ sehat
oleh manajer dalam memotivasi bawahannya, gupala rseleka
termotivasi untuk bekeria giat.
Dalam memotiv€lsi para bawahan, manaier fiendaknya
menyediakan peralatan, menciptakan suasana pekerian p'rq baik,
, .at
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dan memberikan kesempatan untuk promosi. Dengan demikian,
memungkinkan para bawahan=meningkatkan semangat kerjanya
untuk mencapai n Ach, n Af, dan n pow yang diinginkannya, yang
merupakan daya penggerak untuk memotivasi karyauan dalam
mengerahkan semua potensi yang dimilikinya.
6. Teori Motivasi CIaudeS. George
Teori ini mengemukakan bahwa seseo*ng mempunyai
kebiituhan yang berhubungan dengan tempat dan strtsana di
lingkungan ia bekerja, yaitu:
1) upah yang adir dan rayak, 2) kesempatan untuk maju/promosi, 3)
pengakuan sebagai individu, 4) keamanan kerja, 5) tempat kerja
yang baik, 6) penerimaan oreh kerompok, 7) perrakuan png wajar,
dan 8) pengakuan atas prestasi.
b. Teori Motivasi Proses
Teori motivasi proses pada dasarnya berusaha rnenjawab
pertanyaan bagaimana menguatkan, mengarahkan. menrdihara, dan
menghentikan perilaku individu agar setiap individu bekeda sessi dengan
keinginan manajer. Apabila diperhatikan secara mendalanr, bori ini
merupakan proses sebab dan akibat bagaimana seseorarq bekeria serta
hasil apa yang akan diperorehnya. Jika bekerja baik saat ini, hm&qp akan
diperoleh baik untuk hari esok. Jadi, hasil yang akan dicapai brermin
pada bagaimana proses kegiatan yang dilakukan seseorang.
;i
57
Karena ego manusia yang selalu menginginkan hasil yang baik-
baik saja, daya penggerak yang memotivasi semangat keria seseorang
terkandung dlri harapan yang akan diperolehnya pada masa depan' lnilah
sebabnya teori ini disebut teori harapan (expectancy theory)'
Apabila harapan dapat menjadi kenyataan' karyawan akan
cenderungmeningkatkangairahkerjanya'sebaliknya,jikaharapantidak
tercapai,karyawanakanmenjadimalas.Yangtermasukdalamtegri
motivasi proses arialah : Teori harapan (expec!"ency theory) ; teori
keadilan (equiU theory).
1. Teori Harapan (ExpeCancy Theory)
Teori harapan ini dikernukakan oleh victor Vroom' vroom




dari nol yang menunjukkan tidak ada kemungkinan bahwa suatu
hasil akan muncul sesudah perilaku atau tindakan tertentu'
sampaiangkapositifsatuyangmenunjukkankepastianbahwa
hasil tertentu akan mengikuti suatu tindakan ahu prilaku'
Harapandinyatakandalarnprobabilitas(kemungkinan).
b. Nilai {valence} adalah akibat dari perilaku tertentu rrmnpunyai
nilai/martabat tertentu (daya atau nilai memotivasi) bagi setiap





orang yang menikmati rangsangan dari .lingkungan baru, tetapi
mungkinmempunyainilai{valensi)rendahbagiorarylyang
mempunyai ikatan kuat dengan tetangga, kawan, atau kdompok
kerja. Nilailvalensi ditentukan oleh individu dan tidak rnenrpakan
kualitas objektif dari akibat itu sendiri. Pada suatu situasitertentu,
nilai itu berbeda bagi satu .6rang ke orang iain- satu hasil
mempunyai vaiensi positif apabila dipilih dan lebih dise*arqi, dan
sebaliknya mempunyai valensi negatif iika tidak dipf,ih' Suatu
hasil mempunyai valensi nol apabila orang acuh bk acuh
mendaPatkannYa.
c. Periautan (instrumentality) adalah persepsi dari individu bahwa
hasil tingkat pertarna akan dihubungkan dengan hxit tingkat
kedua. vroom mengemukakan bahwa pertatrtan dapat
mempunyai nilai yang berkisar antara minus satu {-t} yang
menunjukkan persepsi bahwa tercapainya tingkat kedua adalah
pasti tanpa hasil tingkat pertama dan tidak mungfiin tirnbul
dengan tercapainya hasil tingkat pertama dan pesitif sdu (+1)
yang menunjukkan bahwa trasil iingkat pertama perlu &n sudah
cukup untuk menimbulkan hasil tingkat kedua- Karsra hal ini
menggambarkan suatu gabungan atau asosiai maka




Motivasi adalah menilai besarnya dan arahnya semua kekuatan yang
mempengaruhi individu. Tindakan yang didorong oleh kekuatan
paling besar adalah tindakan yang paling mungkin dilakukan.
Ability (kemampuan) adalah menunjukkan potensi orang untuk
melaksanakan pekerjaan, mungkin kemampuan itu dimanfaatkan
atau mungkin juga tidak. Kemampuan berhubungan erat dengan
kemampuan fisik dan mental yang dimiliki orang untuk melaksanakan
pekerjaan dan bukan yang ingin meiaksanakannya.
Teori Keadilan (Equity Theory)
Manusia selalu mendambakan keadilan dalam pemberian hadiah
maupun hukuman terhadap setiap perilaku yang relatif sama.
Bagaimana perilaku bawahan dinilai atasan, akan mempengaruhi
semangat keda mereka. Keadilan merupakan daya penggerak yang
memotivasi semangat kerja seseorang. Jadi, atasan harus bertindak
adil terhadap semua bawahannya. Penitaian dan pengakuan
mengenai perilaku bawahan harus dilakukan secara objektif (baik
atau salah), bukan atas suka atau tidak suka (like or dislike).
Pemberian kompensasi harus berdasarkan internal kontingensi,
demikian pula dalam pernberian hukuman harus didasarkan pada
penilaian yang objektif dan adil. Jika dasar keadilan diterapkan
dengan baik oleh atasan, gairah keria bawahan enderung
meningkat.
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c. Teori Pengukuhan {Reinforcement Theory}
Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku
. dengan pemberian kompensasi. Misatnya, promosi terganfung dari
prestasi yang selalu dapat dipertahankan. Bonus kelompok tergantung
pada tingkat produksi kelompok. Sifat ketergantu,rgan tersebut bertautan
dengan hubungan antara perilaku dan kejadian yang mengikuti perilaku
itu. Teori pengukuhan terdiri dari dua jenis, yaitu sebagai beriktrt :
1. Pengukuhan Fositif (Positive Reinforcement)
Jika suatu imbalan yang menyenangkan diberikan pada seorang
pegawai yang melakukan suatu aktivitas sesuai dengan ksrdisi yang
diharapkan dan kecenderungan pengulangan aktivitas itu meningkat,
maka positive reinforcemenf telah terjadi. Agar positive rcinfarcement
menjadi efektif, rnaka imbalan yang diberikan harus senihi dengan
pekerjaan, imbalan harus secara kuat terkait dengan Frilaku yang
diharapkan, imbalan harus merupakan hasil dari prestasi kaia, harus
ada kesempatan yang luas untuk pemberian imbalan yarg mengikuti
perilaku yang diharapkan. Penghapusan (extinction) t€iliadi, bila
positive reinforcemenf tidak dilanjutkan. Perilaku yang dihanapkan akan
menurun sebagai hasildari hilangnya posdive reinforremer *-
2. Pengukuhan Negatif (NegabT Reinforcement)
Negatif reinforcement teriadi bila imbalan yafig tidak
menyenangkan ditarik kembali atau dihilangkan setiap kali seorang
pegawai melakukan perilaku yang diharapkan.
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Berdasarkan deflnisidefinisi yang telah diuraikan diatas, nraka
dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi kerja adalah dorongan dari
luar maupun dari dalam diri sendiri y"ng dapat menggerakkan seorang
guru dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan seperti : penghargaan atas prestasi kerja, kepuasan,
peningkatan kualitas, dan peningkatan kesejahteraan.
Motivasi kerja tidak seluruhnya datang dan tumbuh dengan
sendirinya, akan tetapi karena kondisi lingkungan yang
nnemungkinkan, seperti adanya kesempatan untuk melakukan
kerjasama dengan orang lain dan adanya peluang untuk belajar.
Seorang guru harus memiliki motivasi kerja yar€ tinggi guna
memenuhi tujuan hidup yang ielas dan terarah serta alangkah baik
lagi jika antara sesama guru dapat saling bekerja sama dan
memotivasi antara satu dengan yang lainnya, sehingga nantinya
diharapkan akan tercipta hubungan yang harmonis dan persaingan
yang sehat.
B. Kerangka Berpikir
1, Pengaruh lingkungan kerja {X1} terhadap sikap @a profesiguru ()G).
sikap pada profesi adalah keendrungan untuk merespo{xs.mim
mengajar secara positif dan negatif yang rnenunjukkan permaan senang
atau tidak senang terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
selain itu, guru merupakan profesi yang untuk dapat nencapainya
ll'
A)
memerlukan persya!'atan tertentu, seperti pendidikan r*inimal s1,
kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan perilaku), sertifikasi, dan lain
sebagainya. Dengan persyaratan tersebut maka sudah selayaknya bagi
guru untuk mendapatkan suatu lingkungan kerja yang kondusif.
Lingkungan keria adalah lingkungan yang di dalamnya terdapat benda
hidup dan benda mati yang dapat mempengaruhi penampilan maupun
kualitas guru dalam melakukan aktivitas kerja.
setiap orang akan merasa bangga apabila ringxulrgan tempat
mereka bekerja sangat nyaman, baik dilihat dari segi bangunan maupun
hubungan dengan rekan kerja. Begitupula dengan guru yang
menginginkan lingkungan kerla yang nyaman, sehingga tedapat sesuatu
yang dibanggakan.
Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif seperti ruar€ kerja
yang tertata rapih dan nyaman, fasilitas )rang memadai ht$ungan kerja
yang baik dehgan rekan keria dan siswa arJi memberikan kenyamanan
dalam bekerja, sehingga proses belajar bengajar akan berjalan dengan
baik, apabila guru telah merasakan kenyamanan dalam beilterh maka
mereka akan merasakan kepuasan tersendiri, sehirgga dengan
sendirinya mereka akan merasa bangga pada profesinya sebagai guru.
Jadi jelaslah bahwa dengan terciptanya lingkungan keria yang kryrdusif
akan memberikan dampak positif terhadap sikap pada profesi guru.
Dari uraian di atas maka dapat diduga terdapat pengnruh lagsung






2. Pengaruh motivasi keria {X2} terhadap sikap pada profesi guru
(xr).
Di atas telah disinggung bahwa sikap pada profesi guru adalah
kecendrungan untuk merespons iktlfitas mengajar secara posiffi dan
negatif yang menunjukkan perasaan senang atau tidak senang terhadap
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. Dalam hal ini, bak atau
tidaknya sikap guru pada profesinya tergantung kepada seberapa besar
motivasi kerja yang diperoleh oleh guru. Motivasi kerja merupakan
dorongan dari luar maupun dari dalam diri yang dapat merqgerakkan
seorang guru untuk melakukan suatu pekeriaan guna mencapai fujuan
yang diinginkan.
Setiap guru memerlukan motivasi kerja seperti penghargmn atas
prestasi kerja, mencapai kepuasan, peningkatan kualitas dan penitlgkatan
kesejahteraan. Dengan demikian maka guru dapat merasakan irahwa apa
yang telah menjadi usaha mereka untuk menjadi guru dan yang teiah
'rndret" 
lakukan setelah menjadi guru mendapatkan penghargaan, baik itu
materil ataupun moril. Apabila guru sudah memperoleh mdivasi keria
yang tinggi, maka kemungkinan besar bahwa sikap guru pada pofesinya
akan lebih baik, hal tersebut dapat dilihat dengan timbulnya tma bangga
atas profesinya sebagai. guru, karena mereka rnenasa bahwa
keinginannya sudah terPenuhi.
Dari uraian di atas maka dapat diduga terdapat pngamh langsung
motivasi kerja terhadap sikap pada profesi guru.
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3. Pengaruh Lingkungan keria (X1) terhadap Motivasi keria {x2}
Berdasarkan uraian yang telah diielaskan diatas bahwa motivasi
,kerja adalah dorongan dari 
luar maupun dari dalam diri yang dapat
menggerakkan seorang guru untuk melakukan suatu peke{aan guna
mencapai tujuan yang cliinginkan.
Setiap orang sudah pasti memerlukan motivasi kerja dalam
pekerjaannya, begitupula dengan guru yang menginginkan motivasi kerja
agar suas€na lingkungan kerja tercipta dengarr baik, adapun motivasi
kerja yang diinginkan pira guru yaitu meliputi : penghargaan atas prestasi
kerja, mencapai kepuasan, meningkatkan kualitas, dan neningkatkan
kesejahteraan. Apabila guru telah memperoleh motivasi ke{a dengan baik
maka gurupun akan lebih bersemangat dalam melakukan aktivitas kerja,
dengan demikian maka suasana lingkungan keriapun akan tercipta
dengan baik seperti hubungan antara sesama guru, kepala sekolah '
karyawan dan siswa. Selain itu dengan terpenuhinya keinginan guru
dalam peningkatan kualitas guru seperti pengetahuan paangkat lunak
akan mempermudah bagi guru dalam mempergunakan fasilitas elektronik
yang telah disediakan oleh pihak sekolah guna mendukung pf6es belajar
mengajar.
Lingkungan keria adalah lingkungan yang di dalannya terdapat
benda hidup dan benda mati yang dapat mempengaruhi penampilan
maupun kualitas gufu dalam melakukan aktivitas keria- Dengan
terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif seperti ruafig keria yang
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tertata rapih dan nyaman, fasilitas yang memadai, hubungan keria yang
baik dengan rekan keria, dan siswa akan memberikan kenyamanan dalam
bekerja, sehingga. proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik,
apabila guru telah merasakan kenyamanan dalam bekerja maka mereka
akan termotivasi dalam melakukan pekerjaannya dengan lebih baik lagi.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka dapat
diduga terdapat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap motivai
kerja.
C. HipotesisPenelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang teiah diurailcan
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap skap pada
profesiguru.
2. Terdapat pengaruh langsung motivasi keria terhadap sikap pae
profesi guru.





Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat
rn€ngendi icid atau tiddknyd pengifuh antari viriib€l bebis sep€rti :
lingkungan keria, dan motivasi keria terhadap sikap pada profesi guru.
Adapun tujuan tersebut dinyatakan sebagai berikut :
1. Ap-kah terdapit pengiruh intiri fingkungdn kerja t€ihddap sikap
pada profesi guru ?
2. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap sikap pada
profesi guru ?
3. Apakah terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap rndivasi
kerja ?
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 dan StrtrA Negeri
14 Ujung Pandang. Penelitian ini diperkirakan dilakukan selama kurang
lebih 2 bulan, dimulai dari bulan Februari 2A07 sampai dengan bulan April
2AA7. Dalam waktu dui bulin tei*ebUt dimUlai dengan 1*nyti$unan
proposal, survei, uji coba instrumen, pengambilan data sampai deqgan
analisis data dan penyusunan laporan akhir.
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Agar lebih jelas mengenai lokasi penelitian, maka penulis akan
menguraikan profil-profil sekolah SMA Negeri 2 danSMA Negeri 14 Ujung
Pandang sebagai berikut :
a. Profil SMA Negeri2 Ujung Pandang ' '
SMA Negeri 2 Ujung Pandang beralamat di Jl. Baji Gau No. 49
Ujumg Pandang. SMA Negeri 2 Ujung Pandang memilild bangunan 3
lantai, tenaga pengajar sebanyak 72 guru, dan jumlah sisrva secar€l
keseluruhan yaitu sebanyak 1080 siswa yang terdiri dan' kelas I
sebanyak I kelas {360), L"tr* ll sebanyak 9 kelas (360), dan kel* lll
sebanyak 9 kelas t360). SMA Negeri 2 dipimpin oleh kepala sekolah
(Drs. H. Musafir) dan 4 wakil kepala sekolah yaru terdiri dari
wekasek kesiswaan, wakasek kurikulum, wakasek sarana dan
prasarana, dan wakasek humas.
Sarana dan prasarana saat initerdiri dari ; ruang kdas berjumlah
27 rijangaR, ruang kepala seholah, ruang wit<it kepala s*olah" ruang
guru, lab lPA, perpustakaan, lab komputer, ruang tata usaha, nfttng
OSIS, musholla, aula, dan kantin.
Visi, menjadi SMA unggulan di tingkat Nasional dan indikatornya
adalah sebagai berikut :
1) Peningkatan keejahtefaen pendidik dan tenage kes€*rdidil€n.
2) Peningkatan kedisiplinan pendidik, tenaga keperdidikan dan
peserta didik.
3) Peningkatan l(€iatan eksffakulikuler.
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4) Peningkatan mutu pendidikan berdasarkan konsep MBS.
5) Peran serta rnasyarakat, orang tua, peserta didik dan alumni
dalam proses Pendidikan
6) Peningkatan budaya belajar tekun dan bekerja keras.
7l Peningkatan penataan system informasi manajemen pendidikan
tei'padu.
8) Peneguhan komitnen tentang tugas, fungsi dan keberadaan guru
dalam konteks pembangunan daerah dan nasionai.
9) Perrgoptimalan fasilitas sarana dan Braserana sekolah.
Misi, siap membentuk kader bangsa yang berkualitas melalui
peningkatan mutu hasil belaiar dan imtaq, dan tujuannya dalah :
1) Menghasilkail lulusen yang memillkl komFtensi di bidang llrnu
pengetahuan dan teknologi yang diperlukan olefr masyarakat
dilevel lokal dan nasional sertra bisa dikembangkan untuk lever
internasional.
2) Membangun dan rnenemukan jati diri siswa melalui proses belaiar
yang aktif, kreatif, efektif, serta menyenangkan.
3) Menghasill€R siwa yang berpresusi thggi dan mamlxl bersalng
melanjutkan ke perguruan tinggi terkemuka.
4) Menghasilkan lulusan yang memitit<i sikap terpuji, bsalfilak rnulia
dan berbudi Bekeftiluhur yang berlandaskan lman danblma.
i€
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b. Profil SMA Negeri 14 Ujung Pandang
SMA Negeri 14 Ujung Pandang yang beralamat daJl. B4i Minasa
No. 4 Uj:^g Pandang. SMA Negeri 14 Ujung Pandang ini rnemiliki
tenaga pengajar sebanyak 45 guru, dan jumlah sissa secara
keseiuruhan yaitu sebanyak 720 siswa yang terdiri dari kelas lll
sebanyak 6 kelas, kelas ll sebanyak 6 kelas dan Kelas I sebanyak 6
kelas. SMA Negeri 14 Ujung Pandang dipimpin oleh kepala sekolah
(Drs. Rahmat) dan wak!! kepala sekolah yang terdiri dari vuakil kepala
sekolah kesiswaan, wakil kepala sekolah humas, waldl kepala
sekolah sarana dan prasarana dan wakil kepala sekohh kurikuium.
SMA Negeri 14 Ujung Pardang ini mempunyai ruangan-ruangan
sepefti ruangan lab, ruang l(elas sebanyak 18 kelas, fuang guru,
ruang UKS, mushola, iapangan dan kantin.
Visi, menjadikan sekolah unggul dalam mutu yang dilardasi iman
dan tel$a. sedarigkan misinya edalah menciptal€n lulusan yang
menguasai sains dan teknologi, mampu berkomunikasi dalam
bahasa intemasional, siap ditampung di perguruan tinggi baik dalam
meiJpun luar negerl, mandlrl dan dapat dlterlma dl masyarakat, $erta
berakhlak mulia dan bertakwa kepada Tuhan YME.
e. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sulrvei dengan
teknik analisis jalur. Hal tersebut bertujuan untuk memBem&+h informasi
yang aktual pada saat penelitian dilakukan guna memecilhkan masalah
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penelitian, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden (guru) yarg terpilih
sebagai sarnpel.
Dalam penelitian initerdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat, untuk variabel bebas terciiri dari lingkungan kerja (X1) dan
motivasi kerja (Xz), s€dangl€n variabel ter;l€t yaltu sll€p pa(la profesi
guru (X3).
Adapun pengaruh antara variabel bebas dan tefikd dapat




Xg = Sikap Pada Piofesiguru







Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi Penelitian
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya objek yang akan diteliti,
yang dimaksud dengan objek penelitan adalah populasi. Menurut
Surakhmad "Populasi acialah sekelompok subjek, baik manusia,
gejala, nilai tes, benda-benda atau perlstlwa"42.
Populasi target dalam penelitian ini adalah guru SfrdA Negeri
Ujung Fandang. Sedangkan yang termasuk dalam pcpulasi
terjangkau adalah guru pada sMA Negeri 2 dan sMA Negefi 14 di
Ujung Pandang.
2, Sampel Peneiitian
Pada penelitian ini sampel diambil se€ra acak agar setiap
sampel mernpunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel, Adapun jumlah populasi data guru sebagai berikut:
1. SMA Negeri 2 Ujung Pandang = Tlorang
2. SMA Negeri 14 Ujiing Pandang = 45 orang
Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri 2 dan S[rlA
Negeri 14 Ujung Pandang yang berjumlah 117 orang dan penulis
mengambil samBel 60 orang. Adapun teknik pengambilen sanipel
tersebut penulis menggunakan teknik proportional ranfun samplirry
atau pengambilan sampel secara acak, yaitu teknik perqan$itannya
tidak sisteftatis, namin secare aeak dengan tnemperhatikan pnoporsi
a2 gurakhmad. 1994. Metodologi Penefiian. Bandung : Tarsito. h.94
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jumlah populasi pada masing-masing sekolah. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk mengambil sampel adalah sebagai berikut :
1. Menetepkan populasi seluruh guru sMA Negeri. 2 dan sun
Negeri 14 Ujung Pandang.
2. Menetapkan 60 orang sampel penelitian yang ditetapkan se€fEl
deak dari 117 orang yan$ ada.
3. Menghitung proporsi jumlah populasi untuk masing+nasirg
sekohn Yaitu sebagaiberikut :
- SMA Negeri2 =721117 x 60 = 36,9 = 37 orang
- SMA Negeri 14 = 451117 x 60= = 23,08 = 23 orang
E. Teknik Pengumputan Data dan lnstrumen Penelitian
ln$ffumen yang dipal€i delam penelitian ini berupa kuesiottef
sebagai alat ukur untuk mengetahui keadaan responden, kemudian butir-
butir kuesioner tersebut akan dijawab oleh responden, dalam hal ini
adalah guru SMA Negeri2 dan SMn fuegeri 14 Ujung Pandang. lnstrume*t
tersebut digunakan untuk mengukur variabel sikap pada profesi guru {?lh)
sebagai variabel yang dipengaruhi, dan lingkungan kerja (X1) dan motivmi
keija (Xz) sebagai variabel yang memBengaruhi.
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai sikap Fda
l
profesi guru (Xg), lingkungan kerja {Xr} dan motivasi kefia {Xz} snka
disusun instumen Benelltian melalul beberapa tahap yaltu :






2. Menyusun indikator-indikator dari setiap variabel'
3. Menyususn kisi-kisi.
4. Menyusun butir-butir pernyataan dan menetapkan sl€la pengr.lkuraR.
5. Uji coba instrumen.
6. Analisis butir soal dengan menguii validitas dan reliabilitas.
Variabel Sikap Pada Profesi Guru (ft)
Definisi KonsePtual
sikap pada profesi acjalah kecendrungan untuk merespons
aktifitas mengajar se@ra positif dan negatif yang menunjukkan
Berasaan senang etau tidak seneng terhadap tugas dan tenggung
jawabnya sebagai guru, seperti ; status ekonomi, status sosial,
kecintaan pada profesiguru, tanggung jawab, belajar mengajar.
Deftntsi Operasionat
sikap pada profesi guru dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrumen sikap pada profesi guru. lnstrunen yang
dibuat daHm penelitian ini berdasarken Bada skela likeft, yaitu :
Sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak sefuju.
Dalam setiap masing-masing pernyataan diberikan skor sebagai
berikut : skor 5 untuk senget setuju, skor 4 untuk setuiu, skor 3 uRtuk
ragu-ragu, skor 2 untuk tidak setuju dan skor 1 untuk sargat tidak
setuju. Hal tersebut untuk pernyataan positif dan nqaffi. Adapun









c. Ksi-kisi instrumen srTrap pada profesi guru {Xs)
Kisi-kisi instrumeR veriabd sil(ap Bada profesl guru disusun
sebanyak 30 butir pertanyaan yang djabarkan dari indikator-indikator
variabel penelitian. Berikut kisi-kisi instrr-imen penelitian variabel
sil€p pada profesiguru 0(3).
Tabel 2.
Kisi-kisi instumen sikap pada profesi guru (ft)
d. Kalibrasi lnstrunrcn
Uji coba dari 30 butir instrumen sikap pada profesi guru Slr/lA
Negerl 2 dan sMA Negerl 14 Ujung Pandang terhadap 20 resBondeii
dimaksudkan untuk menguji keabsahan dan kehandalan butir-butir.


























Sebelum instrumen disebarkan kepada responden untuk
mengumpulkan data yang sebenirnaya, terlebih dahulu instfumen
tersebut dilakukan dilakukan uji coba agar dapat diketahui validitas
dan reliabiiitas dari instrumen. Menurut sugiyono, validitas adalah
,,KesamaaR entara data yang terkumBul dengan clata yeng
sesungguhnya teriadi pada objek yang diteliti".a3
Validitas instrurnen diuji dengan menggunakan korelasi skor bufr
dengan skor totai ;'Product iloment (pearson)*, yaitu untuk mengukur
besarnya korelasi antara tiap butir dengan semua butir pemyataan-
Kriteria pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan th?turq
dengan tralurpddo taraf SignlflkanSl 0,05 (5olo). Jlka lnituns> rtsel, meke
butir soal dinyatakan valid, sebaliknya jika lhiturs
dianggap tidak valid, sehingga instrumen tidak dapat digunakan
dalam penelitlan.
Reliabititas lnstrumen
Menurut Conny Semiawan : "Reliabilitas menuniukkan pada
ketepatan (konsist€nsi) dari nihi yang dipefoleh sekelffilpoil( individu
dalam kesempatan yang berbeda dengan tes yang s€Ifna ataupun
itemnya ekuivalen'.#
Koefisien reliabilites instruinen dimaksudl€n




€ Suoivono. 2000. Metode Peneffiian Administrasr. Bandung : Alfabeb, h-137-
* Coiny Semiawan Stamoel. 1979. Prinsip dan Teknik Pengukuran dan Penilaian Dafan





responden, adapun alat analisisnya menggunakan metode alpha
cronbach. Menurut sugiyono, pemberian interprestasi terhadap
reliabilitas (rfl pada umumnya digunakan patokan sebagai b€rikut :
t
1) Reliabilitas (nr) uji coba sama dengan atau lebih dari S,60 berarti
hasil uji coba tesnya memiliki reliabilitas tinggi; 2) Reliabilitas (nr) uji
eoba kurang dari 0,60 berarti hasil ujicoba tesnya memillld rellabllitas
rendah (un-reliable).
Variabel Lingkungan Keria {X1}
Definisi KonsePtual
lingkungen kerja adaleh kesetuan ruang yanE terdifi aes benda
hidup dan benda mati yang dapat mempengaruhi penarnpilan
maupun kualitas guru dalam melakukan aktivitas kerja seperti ;
kenyamanan saraRa fisik sel<olah, fasliltes sekolah, hi.lbuRg€il gUrU
".dengan guru, hubungan guru kepala sekolah, hubungan guru dengan
karyawan, dan hubungan guru dengan siswa.
Deftntst opereslonal
Lingkungan kerja dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrumen lingkungan keria. Instrumen prg dibuat
dahm penelltian lni berdasarlen pada sl€la llkeft, yafri : sengat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuiu dan sangat tidak se&{u. Dalann
setiap masing-masing pemyataan diberikan skor sebaggi berikut :
skor 5 untuk sangat setuiLj, skor 4 untuk setuju, skor 3 utffi.tt( ragu-
ragu, skor 2 untuk tidak setuiu dan skor 1 untuk sangat tidd< setuju.
.ii
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Hal tersebut untuk pernyataan positif dan negatif. Adapun instrumen
tersebutterdiri dari 6 indikator antara lain :
1. Kenyamanan sarana fisik sekqlah
2. Fasilitas sekolah.
3. Hubungan guru dengan guru
4. Hubungan guru dengan kepala sekolah
5. Hubungan guru dengan karyawan
6. Hubungan gulu dengan siswa.
c. Krsi-trisf lnstntmen Lingkungan lGria {Xl
Kisi-kisi instrumen varlab€l llngkungan l(erja dlsusirn sebanyal( 30
butir pertanyaan yang djabarkan dari indikator-indikator variabel
penelitian. Berikut kisj-kisi instrumen penelitian variabel Lingkungan
Kerja.
Tabel 4.




No Dimensi lndikator Nomor Butir Jumlah

























Uji coba dari 30 butir instrumen lingkungan kerja Stv{A Negeri 2
dan sMA Negeri 14 Uiung Pendeng terhadap 2a respondcn
dimaksudkan untuk menguji keabsahan dan kehandalan butir-butir'
Validitas lnstrumen
Sebelum instrumen disebarkan kepada responden untuk
-mengumpulkan data yang sebenamaya, tedebih dahulu instrunpn
tersebut dilakuken dilakukin uji eoba agaf daBat diketahui validitas
dan reliabilitas dari instrumen. Menurut sugiyono, validitas addah
"Kesamaan antara data yang terkumpul dengan data ]fiang
sesungEuhnye tefledl pada obiek yang diteliti"'4s
Validitas instrurnen diuji dengan menggunakan korslasi skor butir
dengan skor total "Product Moment (pearcon)", yaitu tsil{Jk mengukur
besarnya kofehsi antara tiap butlr dengan semua bufir pemyataen.
Kriteria pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan rhto,E
r'4
a5 $ugiyono. Loc. Qit'-
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2.
dengan ttauer pddfl taraf signifikansi 0,05 (5%). Jika lhitung ) i"taber , maka
butirsoatdinyatakanvalicl,sebaliknyajikathifung<
dianggap tidak valid, sehingga instrumen tidak dapat digunakan
dalam penelitian.
Rel i abi I itas I n stru me n
Menurut Conny Semiawan : "Reliabilitas menunjukkan pada
ketepatan (konsistensi) dari nilai yang diperoleh sekelompok individu
dalarn keseirpatan yang berbeda denEan tes yang sam6 ataupun
itemnya ekuivalen.'6
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat
konsitensi jawaban butir-butir pemyataan yang diberikan oleh
responden, adapun alat analisisnya menggunakan metode alpha
cronbach. Menurut Sugiyono, pemberian interprestasi terhadap
reliebilitas (rll) pada umurnnya digunakan patokan sebagai beiikut:
1) Reliabilitas (ill) uji coba sama dengan atau lebih dari 0,60 berarti
hasil uji coba tesnya memiliki reliabilitas tinggi; 2) Reliabilitas (rll) uji
coba kurang dari 0,60 berafti hasil ujl coba tesnya mernilil(i reliabilit$
rendah (un-reliable).
Variabel Motivasi keria (X2)
Definisi Konseptual
Motivasi kerja adalah dorongan dari luar maupun dari dalam difi
yang dapat menggerakkan seorang guru untuk melakukan suatu
3.
oo Conny Semiawan Stamoel, Loc. Cit.
b.
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peke4aan guna mencapai tujuan yang diinginkan seperti ;
peningkatan keseiahteraan, mencapai kepuasan, peningkatan
kualitas guru, penghargaan atas prestasi kerja.
Definisi Operasional
Motivasi kerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
instrumen motivasi kerja. lnstrumen yang dibuat dalam perrelitian ini
berdasarkan pada skala likert, yaitu : Sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju dan sangat tidak seiuju. Dalam setiap masing;u*"o
masing pernyataan diberikan skor sebagai berikut : Skol' 5 untuk
sangat setuju, skor 4 untuk setuju, skor 3 untuk ragu-ragu, skor 2
untuk tidak setuju dan skor 1 untuk sangat tidak setuju. Hal tersebut
t
untuk pernyataan positif dan negatif. AdapuR iRstrum€n ters€but
terdiri dari 5 indikator antara lain :
1 . Peningkatan kesejahteraan
2. Meneapai kepuasan 
''r@
3. Peningkatan kualitas guru.
4. Penghargaan atas prestasi kerja.
Kisi-kisi lnstrumen Motivast Kerla (X2)
Kisi-kisi instrumen variabel motivasi kerja disusun sSanyak 30
butir pertanyaan yang djabarkan dari indikatorindikats variabel






Kisi-kisi lnstrumen Motivasi Keria (Xz)
Kalibrasi Instrumen
Uji coba dari 30 butir instrumen motivasi kerja SMA Negpri 2 dan
SMA Negeri 14 Ujung Pandang terhadap 20 iesponden dimalGudkan
untuk menguji keabsahan dan kehandalan butir-butir.
Vatiditas lnstrumen
Sebelum instrumen disebarkan kepada responden untuk
mengumpulkan data yang sebenamaya, terlebih dahulu instrumen
tersebut dilakukafi dilakuken uji cobe egar dapat diketahui validitas
dan reliabilitas dari instrumen. Menurut sugilono, validitas adalah
"Kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya tefjadi pada objek yang ditefitf.47
Validitas instrumen diuji dengan menggunakan korelasi skor butir
dengan skor total "Product Moment (pearsan)", yaitu unluk nrengukur
a7 Sugiyono. Loc. Cit..
1.








- Peningkatan kualitas guru






besarnya korelasi antara tiap butir dengan semua butir pernyataan-
Kriteria pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan rnituns
dengan ftauer p?d? taraf signifikansi 0,05 (57.o). Jika fhituns) rtaoet, maka
butirsoaldinyatakanValid,sebaliknyajikafhitung<
dianggap tidak valid, sehingga instrumen tidak dapat digunakan
dalam Penelitian.
2. Reliabititas Instrunen
Menurut Conny Semlawan : "Reliabilitas menuniukkan pada
ketgpatan (konsistensi) dari nilai yang diperoleh sekelornBok individu
dalam kesempatan yang berlceda dengan tes yang sama daupun
iternnya ekuivalen.ds
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk lnelihet
konsitensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh
responden, adapun alat analisisnya menggunakan metod e alpha
crOnbach. Menurut SugiyonO, pemberian interprectasi terhadap
reliabilitas {rll) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut :
1) Reliabilitas (rll) uji coba sama dengan atau lebih dari 0,60 berarti
hasil uji coba tesnya memiliki reliabllitas tinggl; 2) Reli$ilfras {rll) uii
coba kurang dari 0,60 berarti hasil uji coba tesnya mernitriki reliabilitas
rendah (un-reliable).




,F. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Analisis deskriptif terdiri atas penyajian data dengan
menggunakan histogram, perhitungan mean, median, modus, simpangan
baku, dan rentangan teoritik rnaslng-masing variabel. Analisis inferensial
(uji hiBOtesiS) menggunakan analisis jatu., namun sebelumnya perlu diuji
persyaratan analisis data seperti : uji normatitas, homogenitas dan
linearitas regresi sederhaita.
Pengujian data penelitian meliputl :
1. Uji Narmalitas
Karena statistik parametrik berlandaskan pada asumsi bahwa
data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, maka penulis
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah suatu data
yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak, melalui uji Lilifors,ae
dengan ineneRtukan iiilai l-osebagai berikut :
Hasil perhitungan tersebut lalu dibandingkan dengan nilai Lr dari
tabel Lilifors. Jika L < Ll , maka sampel berasal dari poputasi
berdistiibusi noffial.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data yang
dianalisa berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam
r{
Lo-IF(z) S(z)I
ot Santosa Murwani 2AOO. Statistika Terapan. Jakarta : UHAMKA" h. 20
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pengujian ini menggunakan uji Bartlet,so dengan menggunakan
persamaan:
Untuk taraf nyata a= 0,05, kemuOian kita bandingkan dengan nilai
Z: pada tabel. .l/tfa Xi < i, maka sampel berasal dari populasi
homogen.
3. Uji Signifikansi dan LinieritasRegresi
Untuk memperoleh estimasi dan signifikansi data yang diperoleh
dilakukan dengan analisa statistik univariAte. Analisis univarteft
dimaksuCkan untuk mendapatkan deskripsi tentang rnasiltg-masing
variabel. Regresi digunakan untuk memprediksikan seberafa jauh
nilai variabel dependen bila nilal variabel independ€n dirubeh.
sugiyono mengemukakan bahwa regresi digunakan untuk
menganalisis antara satu variabel dengan variabel yang lain secara
konseptual mernpunyai hubungan kausal eteu ftJng$ional. Uii










Harga Fr.' tersebut dibandingkan dengan F1, apabila Fn > Ft,
maka koefisien regresi signifikansi dan pengujian linieritas regresi
dilakukan dengan menggunakan persamaan :
r tx\c\1Qc -z)r h=ix@6:6
Kemudian hasil Fn dibandingkan dengan F1, dan apabila Ft' < Ft,
maka koefisien regresi linier.
G. Hipotesis Stetiedik
Hipotesis dalam penelitian iniadalah sebagai berikut:
1. Hsrp.,=0 2. HelP*=0 3- Ho:P,'=0
H,:pr, >0 H, :Po >0 H,: P,' >C
Keterangan:
Ho = HiFOtBSiS iiOl
H, = Hipotesis Penelitian
F., = Koefisien pengaruh lingkungan kerja terhadap sikap pada
profesi guru
p* 
= Koefisien pengaruh motivasi kerja terhadap sikap pada profesi
guru








Berdasarkan rancangan penelitian pada bab sebelumnya data yang
berhasil dikumpulkan dan ditabulasikan dalam penelitian ini meliputi 3
variabel yaitu : Lingkungan Kerja, Motivasi kerja dan Sikap pda Profesi
Guru, yang bersumber daridua SMA Negeridi Ujung Pandang.
Dalarn Bab hasil penelitian ini akan disajikan mengenaianalisis dan
pembahasan hasil pengolahan data penelitian yang meliputi deskripsi
data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, interyretasi hasil
penelitian dan keterbatasan penelitian.
Dalam menganalisis data diarahkan pacla pengujian hipotesis, yang
diawali dengan deskripsi data penelitian dari ketiga variabel dalam bentuk
distribusi frekuensi, ukuran gejala pusat dan histogramnya serta
menentukan persamaan regresinya. Untuk menggambarkan pengaruh
satu-satu antar variabel dilakukan dengan Analisis Regresi Sederhana
dan untuk menggambarkan pengaruh keseluruhan variabel secafa
bersama-sama digunakan Analisis Jalur. Untuk pengujian data penelitian
dilakukan dengan Uji Normalitas dengan rnetode LiHors, Uii
.





Deskripsi hasil penelitian disajikan berupa variabilitas dari ketiga
variabel penelitian ini yang mencakup skor tertinggi, skor terendah,
simpangan baku, modus, median, dan sebaran data, sebagai dasar untuk
pembahasan selanjutnya. Ketiga variabel penelitian ini adalah Lingkungan
Kerja, Motivasi Kerja dan Sikap pada Profesi Guru.
Data dari hasil penelitian yang bersumber dari instrumen penelitian
dlkunnpulkan, disoftir cian ciiperiksa secara tetiti, selanjutnya data tenebi1
diolah dengan metedc tabulasi. Karena data peRelitian ini cukup banyak
maka dibuat kelas interval yang diawali dengan menentukan rentang (r)
yang diperoleh ciari selisih antara data terbesar dan data terkecil.
Banyaknya jumlah interval kelas diperoleh dengan rnerilpergunakan
rumus sturges yaitu k = 1 + 3,3 log n, dan panjang kelas {p} ditentukan
oleh rentang (r) dibagidengan banyaknya kelas (k).
Dari tabel distribusi frekuensi data tersebut dapat dihihrng me6n,
modus, median, standar deviasi dan tendensi penyebaran. secara
keseluruhan data variabel-variabel tersebut dapat diseiikail sebagai
berikut:
{. Data Tentang Variabel $ikap pada Profesi Guru (ft}
variabel sikap pada profesi guru dalam penditi.xr ini diukur
berdasarkan penilaian atau persepsi guru-guru yang nuqabdidi $iJtiA
Negeri di ujung Pandang tentang kecenderungan neleka untuk




jawabnya sebagai guru. Variabel sikap pada profesi
penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen




kecintaan pada profesi guru, tanggung jawab dan belajar rnengajar.
Berdasarkan penelitian data untuk Sikap pada Frofesi Guru SMA
Negeri di Ulung.Pandang yang dikumpulkan dengan nnemp€rgunakan
instrumen penelitian, untuk mengukur sikap pacia profesi guru
menggunakan 2A i'rem pertanyaan 'y,6ng diaiukan ke 1s-cponden
dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Dengan demikian
diperoleh mempunyai rentang teoritis untuk variabel sikap pada profesi
guru 28 sampai 140.
Rentang skor teoritis t€rsebut diperoleh dari iumlah item yang
terdapat dalarn instrumen observasi yaitu sebanyak 28 item yang
disusun berdasarkan Skala Likert, dengan altematif iauraban sebagei
berikut : sanQat setuju dengan sRof 5, Setuju dengan skof 4, Ragu-
iagu dengan skor 3, Tidak Setuju dengan skor 2, dan Sangat Tidak
Setuju dengan skor 1.
Setelah dilakukan pengolahan t€rhddap data penelitien untuk skor
sipak pada profesi guru SMA Negeri di Ujung Pardang yang
dikumpulkan dengan skala sikap pada profesi gtlrr diperoleh skor
tertinggi 119 dan skor terendah 90. Dengan demikian entdng skor
antara nilai tertinggi dan terendah adalah 29. Berdma*an nilai
rentangan tersebut dapat ditentukan banyaknya kelas interyal adalah 6
$)
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elan panjang kelas interval 5 yang selanjutnya digunakan sebagai
dasar untuk pembuatan daftar distribusi frekuensi.
Dari data tersebut di atas dapat dibuat tabel distribusi frekuensi
data variabel sikap pada profesi guru (X3) yang bisa dilihat pada tabetl
5 di bawah ini :
Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Sikap Pada Profesi Guru
SMA di Panda
NOo XHUR$,,ITTTfERVAL. .FREKUEI{SI frurnutrdr fr{%}
KurmHif
t%t
,,,J 90-94 4 4 6.67 6.67
2 95-99 8 12 13,33 20.00
3 {00 
- 
104 23 35 38.33 58.33
4 105 
- 
109 18 4? 30.00 88.33
5 110 
- 
114 o 59 10.00 98.33
6 115 
- 
119 1 60 1.67 100.00
t 60 100.00
Kemudian dari tabel Grsebut di atas maka dapat dibuatkan
histogram data variabel sikap pada profesi guru SMA Negeri di Ujung
Pandang yang berguna untuk memperlengkap penyajian data seperti
pada gambar berikut
114,5
Gambar 4: Histogram Sebaran Data Sikap pada ProfesiGuru
SMA Negeri di Ujung Pandang
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Dari hasil analisis data untuk variabel sikap pada profesi guru,
keragaman datanya ditunjukkan dengan adanya nilai variansi 29,94
dan standar deviasi nya 5,47. Data dari variabel ini mempunyai rerata
103,38, modus 1L2,5dan median 102,63' 
i
2. Data Tentang Variabel Lingkungan Keria (Xr)
Variabel Lingkungan kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan
penilaian atau persepsi guru-guru yang mengabdi pada SMA Negeri di
Ujung pandang. l,/ariabei Lingkungan ke{a dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan instrumen berdasarkan skdla dari 6 irxdlkator
antara lain: kenyamanan Sarana fisik sekolah, fasilitas sekolah,
hubungan guru dengan guru. hubungan guru dengan kepala sekolah,
hubungan guru dengan karyawan dan hubungan guru dengan Si$ita.
Berclasarkan penelitian data untuk lingkungan keria SMA t{egeri di
Ujung Pandang yang dikumpulkan dengan mempergunakan instrumen
penelitian, untuk mengukur lingkungan keria menggunakan 29 itefi
pertanyaan yang diajukan ke responden dengan skor tertinggi 5 dan
skor terendah 1. Dengan demikian diperoleh mempunyai lW*ang
teoritis untuk vafiabel lingkungan keria 29 sempai 145.
Rentang skor teoritis tersebut diperoleh dari jumlah itern yang
terdapat dalam instrumen observasi yaitu sebanyak 29 ign Itarg
disusUn berdasarkan Skala Likeff, dengan alteindtif jaweban sebagai
berikut : Sangat Setuiu dengan skor 5, Setuju dengan skor 4" Ragu-
$
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ragu dengan skor 3, Tidak Setuju dengan skor 2, dan Sangat Tidak
Setuju dengan skor 1
Setelah dilakukan pengolahan terhadap data penelitian untuk skor
lingkungan kerja SMA Negeri di Ujung Pandang yang dikumpulkan
dengan skala lingkungan kerja diperoleh skor tertinggi 123, skor
terendah 92. Dengan demikian rentAng skor antara nilai terti'nggi dan
terendah adalah 31. Berdasarkan nilai rentangan tersebut dapat
ditentukan banyaknya ketas interval adalah 7 dan panjang kelas
interval 5 yang selanjutnyA digUnakan sebagai daSar untuk pembuatan
daftar distribusi frekuensi.
Dari data tersebut di atas dapat dibuat tabel distribusl frd<uensi
data variabel lingkungan kerja tXr) yang bisa dilihat pada tabel 6 di
bawah ini :
Tabel 6:DftsffiusiFrekuensi Linskur
NO. KELASIf{TERVAL fREKUEHSI fi.*tr,rur f'{%}
Ksm*df{*}
1 92-96 3 3 5.00 5-O0
2 97 - 101 I 11 13,33 1&33
3 102 
- 
106 1g 30 31.67 50.00
4 107 
- 
111 I 39 15.00 65.00
5 112 
- 
116 12 51 20.00 85-00
6 ttt - tzl 7 58 i 1.67 s6.67
7 122 - 126 2 60 3.33 1CI0.00
fio t9tl.o0
Kemudian dari tabel tersebut di atas maka dapd dibuatkan
histogram data variabel Lingkungan kerja SMA Nq€ti di Ujung




Gambar 5: Histogram Sebaran Data Lingkungan Keria
SMA Negeri di Ujutig Pandang
Dari hasil analisis data untuk variabel lingkungan keria, keragarnan
datanya ditunjukkan dengan adanya nilai variansi 53,63 dan standar
deviasinya 7,32. Data dari variabel ini mernpunyai rerata 108,03,
modus 194,12, dan median 106,5.
3. Data Tentang Variabel llilotivasi Kerja {X2}
Variabel Motivasi Kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan
penilaian atau persepsi guru-guru yang mengabdi pada SMA Nqeri di
Ujung Pandang tentang motivasi atau dorongan apa saja yang dapat
menggerakkan seomng guru untuk meiakukan pekerjaan guna
meheapai tujuan yang diinginkan. Variabel motivasi keria dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen berdasarkan
skala dari 4 indikator antara lain: peningkatan lresqiahteraan,
mencapai kepuasdan, peningkatan kualitas guru dan penghargaan
atas prestasi kerjanya.
91,5 96,5 111,.5 116,5 121,5 126,5
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Berdasarkan penelitian data untuk motivasi kerja guru SMA Negeri
- di Ujung Pandang dikumpulkan dengan mempergunakan instrumen
penelitian, untuk mengukur motivasi kerja menggunakan 30 item
pertanyaan yang diajukan ke responden dengan skor tertinggi 5 dan
skor terendah 1. Dengan demikian diperoleh mempunyai rentang
teoritis untuk variabel lingkungan kerja 30 sampai 150-
Rentang skor teoritis tersebut diperoleh dari jumlah item yang
terdapai dalam instrurrren cbservasi yaitu sebanyak 3O ilern yang
disusun berdasarkan Skala Likert, dengan alternatif jawaban sebagai
berikut : Sangat Setuju dengan skor 5, Setuju dengan skor 4, Ragu-
ragu dengan skor 3, Tidak Setuju dengan skor 2, dan $angat Tidak
Setuju dengan skor 1.
Setelah dilakukan pengolahan terhadap data peneli$an untuk skor
motivasi kerja Sl,rA Negeri di Ujung Pandang yang dikumpulkan
dengan St"t" motivasi kerja diperoleh skor t€rtinggi 134, $kor terendah
94. Dengan demikian rentang skor antara nilai tertinggi dan terendah
adalah 40. Berdasarkan nilai rentangan tersebut dapat ditentukan
banyaknya kelas interval adalah 7 dan panjang kelds ir$etual 6 yan$
selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk pembuatan daftar
distribusi frekuensi.
Dari data tersebut di atas dapat dibuat tabel disttthsi ftekuensi




Tabel 7 : Distribusi Frekuensi illotivasi
NO-
(ELAS
INTERVAL FREKUE}ISI fir*mt fr{%}
Kumulatif
{Y.}
1 94-99 4 4 6.67 6.67
2 100 
- 
105 14 18 23.33 30.00
3 106-111 17 35 28.33 58.33
4 112 
- 
117 14 49 23"33 81.67
5 118-123 7 56 11.67 93.33
6 i24 
- 
129 2 58 3.33 96.67
7 130 
- 
135 2 60 3.33 100.00
x 00 t00.00
Kemudian Cari tabel tersebut di atas maka dapat dibuatkan
histogram data variabel motivasi kerja guru SMA Negeri di Ujung
Pandang yang berguna untuk memperlengkap penyaiian data seperti
pada gambar berikut.
Gambar 6: Histogram Sebaran Data Moiivasi Kerja Guru
$MA Negeri di Ujung Pandang
Dari hasil analisis data untuk variabel motivasi keria, keragaman





deviasinya 8,32. Data dari variabel ini mempunyai rerata 110,2A,
modus 108,5, dan median 109,74-
Berikut disajikan secara lengkap hasil analisis deskriptif untuk
ketiga variabel seperti pada tabel B di bawah ini:
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian analisis regresi linear, baik linear sedarhana maupun
ganda, harus memenuhi beb€rapa persyaratan analisis. Pesyaratan
analisis tersebut adalah sebagai berikut :
1.' Sampel yang berupa pasangan data Xi dan \ harus diambil secara
acak dah memenuhi samBel minimum'
2. Untuk setiap kelompok harga prediktor Xi !an$ diberikan, respons-
respons.\ harus independen dan berdistribusi nonnal.
3. Untuk setiap kelompok harga Xi, Vdfi6b€l 52 harus hOmqpn {sama}.
4. Bentuk regresi adalah linear.
Persyaratan pertama telah terpenuhi, sebab sampel perelitian ini
telah diambil secara acak dengan ukUran sampel sebanyak 60 (enam
t&
Tabel 8: Data Variabel X dan
NO. Statistik Liqg*unga1






2 Skor Teoritik Minimum 92 94 g0
3 Range u 41 29
4 Rata-rata (mean) i08,03 110.2C 103.38
tr Standar Deviasi 7.323 8.324 5.471
6 Variansi 53,626 69.281 29.935
7 Modus 1o4'.12 108.5 142,5
8 Median 106,05 109,74 102.63
I Jumlah 6482 6612 6203
puluh) orang guru. Sementara itu untuk persyaratan keempat yakni syar
bentuk linear persamaan regresi pengujiannya dilakukan secara bersama-
sama dengan pengujian hipotesis.,Pada pembahasan sebelumnya, total
hasil penelitian telah dideskripsikan dalam bentuk mean, median, ffiodtts,
vaians, standar deviasi, dan distibusi frekuensi bagi nnsing.masrng
variabel.
Narnun data tersebut baru dinyatakan valid untuk tujuan pengujian
hipotesis apabila data tersebut mempunyai ciistribusi normel dan bersifat
homogen. Karehanya perlu dilakukan pengujian Rotmelitee ma5ing-
masing variabel, persamaan regresi dan homogenitas. uii normalitas
dilakukan dengan metode Lilieforc dan uji homogenitas derqan metode
Barttet(s.
1. Uji Persyaratan Normalitas
Untuk melakukan pengujian normalitas digunakan uji ldbficrs dan
uji kelinieran mempergunakan uji linieritas sederhana. Ujitaksiran galat
regresi X, atas Xi dimaksudkan untuk mengetahui apakah galat
taksiran regresi \ atas X berdistribusi normal atau tidak. se0agaimana
yang tersebut pada lampiran 3.3.
Kriteria pengujian adalah apabila lf(2,) - S(4) I tsOea. yang
disimbolkan dengan tnni"n lebitr kecil dari Lt"u"r dengan tardsigniftkansi
0,05, maka Hs lang menyatakan bahwa skor berasaldari sarnpel yang
berdistribusi normal.
nn Sud-|arra. 1992. Metode Statistika. Bandung: Tarsito. h-261 dan 466.
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a. llji Normatitas Gatat Taksiran Sikap pada Profesi Guru (Xs)
terhadap Lingkungan Keria (Xl
Dari hasii perhitungan diperoleh nilai Lnftuns = 0,i10dengan n = 60
pada taraf nyata 0,01 diperoleh Lt"o"r = 0,1331. Dengan
membandingkan nilai Lhitung dan Ltaoer maka dipercleh bahwa Lhitrns =
0,110 < Lt"o"r = 0,1331, sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi
berdistribusi normal.
h. Itji Normalitas Gatat Taksiran Sikap pada Prcfesi Guru (X{
terhadap ilattuaei Kerla (Xz)
Dari hasil perfriiungan diperoleh nilai Lnitung = 0,098 dengan n = 60
pada taraf nyata 0,01 diperoleh Lt"u"r = 0,1331. Dengan
membandingkan nilai Lrrituns dan [s6u1 maka diperoleh bahwa Lhitrns =
0,098 < Lt"o"r = 0,1331, sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi
berdistribusi normal.
c. ltji Normalitas Gataf Taksinn Mativasi Ke$a (Xz) terhadap
Lingkungan Ke$a Q($
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Lnitrns = 0,071 dengan n = 60
pada taraf nyata 0,01 diperoleh haber = 0,1331. Dengan
membandihgkan nilai lailu,re dan 1a"661 maka diperobh behwa Lnitung =
0,071 < Ltaoer = 0,1331, sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi
berdistribusi nonnal.
Rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas galat taksiran dapat
dilihat pada tabel9 berikut ini.
r{






Xr = Lingkungan Kerja
Xz = Motivasi Kerja
Xs = Sikap pada Profesi Guru 
:
Dari tabd tersebut m€nunjukkah bahwa Bopubsi hifdistribusi
normal, karena Lhituns < Lt"b.l, derrgan taraf signifikansi 0'05'
Uii Homogenitas Varians
Persyaratan ketiga menyatakan bahwa untuk setiap kelompok
hai-ga Xi, varians harga \ harus sama atau homogen- oleh karena di
dalam penelitian ini terdapat variabel trebas, yakni X'r clan Xz maka
untuk memenuhi persyaratan tersebut perlu dildkUkan dua macam uii
kesamaan varians X3, skor sikap pada prof€si guru dilitrat d6ri variabel
lingkungan keria (Xr) dan yang kedua uji kesamaan varians sikap pada
profesi guru (Xg) dilihat dari variabel motivasi keria (Xz)'
uii homogenitas varians dirnaksiidkan untuk menguii fKxlqienitas
j
varians antara kelompok-kelompok skor 4 yang dkdmpokkan
berdasarkan kesarnaan nilai Xi. uii homogenitas varians dilaksanakan
dengan Uji Bartlett yang mempeigunakaR distribusi Chi.lsquefe'
:,{
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Kriteria yang dipergunakan, Ho diterima apabila x26;l lebih kecir atau
sama dengan X,2t"n"r pada taraf signiflkansi u = 0,05. proses pengujian
yang ditempuh pertama-tama dengan cara mengelompokkan data X3
berdasarkan kesamaan data Xr seperti pada lampiran 3.4.1
selanj utnya dihitung 12nit.
a. Pengujian Hamogsnibs Vartans Sikap pada Profesi Guru (Xi
atas Variabel Lingkungan Keria {Xl
Untuk pengujian homogenitas dapat diikuti tangkatrtanOfllnVa
seperti yang tersebut di lampiran yang kernudian dapat disusun
varians kelompok tentang varians skor Xs menurut data Xr yang
sama seperti tersebut pada lampiran 3.4.1. Atas dasar varians
kelompok tersebul dilakukan peihitungan homogenitas varians Xs
dilihat dari Xr seperti tampak pada lampiran 3.4.4 diperoleh hasll
sebagai berikut:
1. Varians gabungan dari semua sarnpel :
s2 = 22,102
Log s2 = '1,34,44
2. Harga satuan B :
g 
= (logs2 )l{n, *1)= 1 ,f/.44 (4t1= 55,122
3. Barttett fr,.*={z}a26) {r-ft", -t)logs,3}
X?nr= 19,669 = 19,67
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas
varians sikap pada profesi guru (X3) atas lingkungan kerja (Xr)
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diperoleh nilai hitung I"2r,it = 19,67 < x,2t"b"r = 21,0 (dk = 12, taraf
nyata 0,05) sehingga hipotesis nol diterima pada taraf nyata 0,05.
' Dengan Cemikian dapat disimpulkan bahwa data variabl,sikap
pada profesi guru (ft) dilihat dari variabel lingkungan kerja (X1)
mempunyai varians yang homogen.
b. Pengujian Homogenitas Varian3 Sikap pada Profesi Guru (ft)
atas Variabel Motivasi Kerja (Xd
Untuk pengujian homogenitas dapat diikuti langkah-langkahnya
seperti yang tersebut di lampiran yarrg kemuciian dapat disusun
varians kelompok tentang varians skor Xs menurut data )lz yang
sama seperti tersebut pada lampiran 3.4.2. Atas daSar varians
kelompok tersebut dilakukan perhitungan homogenitas varians Xs
dilihat dari X1 seperti tampak pada lampiran 3.4.5 diperoleh hasil
sebagai berikut:
- 
1. Varians gabungan dari semua sampel :
s2 = 30,99
Log s2 = 1,4913
2. Harga satuan B :
g 
= (logs2) f {r, *l}= 1,4913 (30) = 44,74
3. Bartlett 2i*^r =(23026) {B-Itn, -l)logsf }
Xtnn = 23,12
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas





diperoleh nilai hitung X,2r''it = 23,12 < y"zta.r = 25,0 (dk = 15, taraf
nyata 0,05) sehingga hipotesis nol diterima pada taraf nyata 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel sikap
pada profesi guru (X3) dilihat dari variabel motivasi keria (xr)
mempunyai varians yang homogen.
Pengujian Homogenitas Varians Motivasi Keria (Xr) atas
Vartabel Lingkungan Keria (Xr)
untuk pengujian hornggenitas dapat diikuti langkah-langkahnya
seperti yang tersebut di lampiran yang kernudian dapat disusun
varians kelompok tentang varians skor Xz menurut data Xr yang
Sama seperti tersebut pada lampiran 3.4.3. Atas da$ar Varians
kelompok tersebut dilakukan perhitungan hornogenitas varians Xz
dilihat dari Xr seperti tampak pada lampiran 3.4.6 diperoleh hasil
sebagai berikut:
1. Varians gabungan dari semua sampel :
s2 = 38,58
Log s2 = 1,586
2. Harga satuan B :
5 = (logs2) f tn, *1)= 1,586 (4t1= 65,03
3. Bartlett ri,,*r =(2,3026) {u-Itn, -ilrogtl}
Xtno= 22,98
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas




hitung x2nit = 22,98 < X,2t"b"t = 21,A (dk = '12, laraf nyata 0,05)
sehingga hipotesis not diterima pada taraf nyata 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel motivasikerja (X2)
dilihat dari variabel lingkungan kerja (X1) mempunyai varians yang
homogen.
Keseluruhan hasil uji homogenitas varians seperti telah
disajikan diatas dirangkum dalam tabel 10 di bawah ini :
Tabei 10: r t--:.rta5il Varians
n
1 Xr ?tas Xr 19,e7 21,0 Homogen
2 Xsatas Xz 23,12 25,0 Homogen
3 Xz atas Xr 22,98 ?1,4 Homggen-
G. Pengujian Hipotesis
Di bawah inijuga disajikan hasil pengujian hipotesis penelitian yang
diajukan dalam tesis ini. Untuk hipotesis tersebut dilakukan pengujian
dengan menyusun persamaan regresi, uji keberartian dan linieritas,
koefisien korelasi, koefisien korelasi parsial, uji signifikami koefisien
korelasi dan uji signifikansi koefisien korelasi parsiil.
-+{
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1. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (Xl terhadap Sikap pada
Profesi Guru (ft)
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung
variabel lingkungan kerja (Xr) ternaOap sikap pada profesi guru (X3),
dengan menjadikan variabel sikap pada profesi gurU S€bagai variabel
dependen, dan variabel lingkungan kerja sebagai variabel independennya.
Dari hasil perhitungan seperti pada lampiran 3.6 disusun dalarn
sebuah daftar Analisis Varians (ANAVA), uhtuk rdgf€si linear s€derhana,
uji signifikansi dan linierltas regresi sebagai berikut:
Tabel 11 : Analisis Variansi (ANAVA) Ujisignifikansidan Linieritas
untuk Regresi Linear Xr dan X3 dengan persamaan
Keterangan :
** 
= Regresi Berarti/signifikan (Fniluns = 14,14 > Ft"o"r = 4,01)
* ; Non signifikan, regresi linier (Fhituns = 9,28 > Ft"ra = 1,865)dk = Derajat kebebasan iJK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
Hubungan antara lingkungan keria (X1) dengan sikap pada profesi








































Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sikap pada
profesi guru (Xr) atas variabel lingkungan kerja (Xr) tersebut di atas
d€ngan pengujian keberartian regresi yaitu sebagai berikut : dari hasil
analisis data diperoleh harga Fnitung regresi sebesar 14,14 dan harga F1"6s1
dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 58 (n-2) pada taraf signifikansi
0,05 SebeSar 4,A1. Ternyata harga Frritung lebih beSar dari harga Ft our(Fn >
F6s), maka dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresivariabel sikap
pada profesi giiru (fti atas variabel lingkungan kerja (.x.r) dikatakan
signifikan atau sangat berarti pada taraf signifikansi 5%.
Dari hasil pengujian di atas disimpulkan bahwa regresi signifikan.
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa setiap kenaikan 'l skor nilai dari
vdridbel lingkungan kerja (X1) akan diikuti oleh kenaikan variabel sikap
pada profesi guru (Xr) sebesar 0,331 pada konstanta 67,659
sebagaimana sepertiterlihat pada gambar grafik berikut.
= 67,659 + 0,33lxr
Gambar 7: Graftk Garis Regresi *t = 67,659+0,331X,
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Dari hasil analisis data juga diperoleh harga F tuna cacok sebesar
9,28 sedangkan harga Ft"u"r dengan dk pembilang 17 (k-zt dan dk
penyebut 41 (n-k) sebesar 1,865. Ternyata harga Ft,itrns lebih besar dari
harga Ft"b"r, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk regresi Xr atas Xr
adalah linear.
Untuk uji signifikansi koefisien korelasi tercantum dalam tabel 12
berikut ini:
** Koefisien korelasi sangat signifikan (thituns = 3,761> tt"b"r= 1,675)
Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi antara Xr dan Xr
tersebut (rsr) adalah sebesar 0,443. Pengujian signifikansi krefisien
k6relasi tersebut, dari hasil arialisis data didapat hasil perhitungan dengan
cacah observasi 60, koefisien korelasi (rsr) = 0,443 dengan harga t6;6ns
diperoleh 3,761 dan dari tabel distribusi student t" dengan dk 58 (n-2)
pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh harga t sebeSar 1,675. Berdasarkan
hasil pengujian koefisien korelasi tersebut di atas dapat disirnpulkan
bahwa koefisien korelasi antara variabel sikap pada profesi guru ()Q)
dengan variabel lingkungan kerja (Xr) sebesar 0,443 sdngat s{inifikan. lni
berarti bahura terdapat pengaruh langsung antara lingkurqan keria {Xr)
dan sikap pada profesiguru ([).
,L








Xr dan Xs 0,443 0,1962 3,761 1,675
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Sehingga dari hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin baik lingkungan keria, maka semakin baik pula sikap pada profesi
guru yang ditampakkan. Dalam artian bahwa dengan terciptanya
lingkungan sekolah yang kondusif seperti ruang kerja yang tertata rapi dan
nyaman, fasilitas yang memadai, serta hubungan kerja yang baik akan
memberikan kenyamanan dalam bekerja, sehingga dengan sendirinya
mereka akan merasa bangga pada profesinya sebagai guru. Jadi jelas
bahwa dengan terciptanya iingkungan kerja yang kondusif akan
memberikan dantpak poSitif terhadap Sikap pada profesi guru. Dengan
dernikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh langsung
yang sangat signifikan variabel lingkungan kerja (Xr) terhadap sikap pada
profesi guru (Xs).




Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung
variabel motivasi kerja (Xz) terhadap sikap pada profesi guru ()Q), dengan
menjadikan variabel sikap pada profesi guru sebagai variabel dependen,
dan variabel motivasi kerja sebagai variabel independennya.
Dari hasil perhitungan seperti pada lampiran 3.6.1 disusun dalam
sebuah daftar Analisis Varians (ANAVA), untuk regfesi linear sederhana,
uji signifikansidan linieritas regresi sebagai berikut :
r&
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Tabel 13 : Analisis Variansi (ANAVA) Uji Signifikansidan Linieritas
untuk Regresi Linear Xz dan X3 dengan persamaan
Keterangan :
*'t 
= Regresi Berartiisignifikan (Fhitons = 1,,$d t Ft"o"r = 4,01)
* 
= Non signifikan, regresi linier (Fhituns = 2,98 > Ft"r"r = 1,865)dk = Derajat kebebasanJK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
Hubungan antara motivasi kerja (X2) dengan sikap pada profesi
guru (X3) ditunjukkan dengan persamaan regresi *: = 83,85 4+O,l7TXr.
Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sikap pada
profesi guru (ft) atas variabel motivasi kerja (X2) tersebut di atas dengan
pengujian keberartian regresi yaitu sebagai berikut : dari hasil analisis
data diperoleh harga Fr,itung regresi sebesar 4,54 dan harga Fa*r dengan
dk pembilang 1 dan dk penyebut 58 (n-2) pada taraf signiftkansi 0,05
sebesar 4,01. Ternyata harga Fnitrng lebih besar dari harga Fu5"1 (Fh > Fhb),






































profesi guru (X3) atas variabel motivasi kerja (X2) dikatakan signifikan atau
sangat berarti pada taraf signifikansi 5%.
Dari data hasil pengujian di atas disimpulkan bahwa regresi
signifikan. Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa setiap kenaikan 1
skor nilai dari variabel motivasi kerja (X2) akan diikuti oleh kenaikan
variabel sikap pada profesi guru (Xg) sebesar 0,177 pada konstanta
83,854 sebagaimana sepertiterlihat pada gambar grafik berikut.
Gambar I : Grafik Garis Regresi Xs = 83,854+AJ7TX,
Dari hasil analisis data juga diperoleh harga F tuna comk sebesar
2,98 sedangkan harga Fu*r dengan dk pernbilang 28 (k-2) dan dk
penyebut 30 (n-k) sebesar 1,865. Ternyata harga Fr,*ung lebih besar dari





Untuk uji signifikansi koefisien korelasi tercantum dalam tabel 14
berikut ini:
"* Koefisien korelasi sangat signifikan (tnrung - 2,132 > tt"b"l = 1,675)
Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi antara Xz dan Xs
tersebut (r32) adalah sebesar 0,2696. Pengujian signifikansi koefisien
korelasi tersebut, dari hasil analisis data didapat hasil perhitungan dengan
cacah observasi 60, koefisien korelasi (rge) = 0,2696 dengan harga t66,nt
diperoleh 2,132 dan dari tabei diskibusi student t" dengan dk 58 (n-2)
pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh harga t sebesar 1,675. Berdasarkan
hasil pengujian koefisien korelasi tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa koefiiien korelasi antara variabel sikap pada profesi guru (X3)
dengan motivasi kerja (X2) sebesar 0,2696 sangat signifikan. lni berarti
bahwa terdapat pengaruh langsung variabel motivasi kerja (X2) terhadap
sikap pada profesi guru (Xs).
Sehingga dari hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan batrwa
semakin baik motivasi kerja, maka semakin baik pula sikap pada profesi
guru. Dalam artian bahwa jika setiap guru memperoleh hal-hal yang dapat
memicu motivasi kerjanya misalnya mendapatkan penghargaan atas
prestasi kerjanya, peningkatan kualitas dan peningkatan kesejahteraan
maka guru dapat merasakan bahwa segala jerih upaya mereka
Tabel 14 : Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara









Xz dan Xs 0,2696 4,0727 2,132 1,675
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membuahkan nasil. Apabila guru sudah memperoleh motivasi kerja yang
tinggi seperti itu maka sikap pada profesinya akan lebih baik, misalnya
timbulnya rasa bangga atas profesinya sebagai guru. Dengan dernikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh langsung yang sangat
signifikan motivasi keria terhadap sikap pada profesi guru.
3. Pengaiuh Vaiiabel LingklnEan Keiia (Xi terhatdap ffiotivasi Keiia
(xz)
Hipotesis ketiga menyatqkan bahwa terdapat pengaruh langsung
variabel lingkungan kerja (Xr) terhadap mbtivasi keria tXz), dengan
menjadikan variabel motivasi keria sebagai variabel dependen, dan
vafiab€l linEkungan keria sebagai vaaiabel independennya.
Dari hasil perhitungan seperti pada lampiran 3.6,3 disusun dalam
sebuah daftar Analisis Varians (ANAVA), untuk regresi linear sederhana,
uji signifikansi dan linieritas regresi sebagai berikut:
Tabel 15 : Analisis Variansi{ANAVA) Uji Signifikansi dan tinieritas




































= Regresi Berarti/signifikan (Fhituns = 14,05 > Ft"o"t = 4"0i)
* 
= Non signifikan, regresi linier (Fnitrns = 20,35 > Ft"o"t= 1,865)dk = Derajat kebebasanJK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
Hubungan antara lingkungan kerja (X1) dengan motivasi kerja (X2)
ditunjukkan dengan persamaan regresi *, =55,991 + 0.502X, .
Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi motivasi kerja
(X2) atas variabel lingkungan kerja (Xr) tersebut di atas dengan penguiian
keberartian regresi yaitu sebagai berikut : dari hasil analisis data diperoieh
harga Fnituns regresi sebesar 14,05 dan harga harcr dengan dk pembilang
1 dan dk penyebut 58 (n-2) pada tafaf sighifikansi 0,05 sebeser 4,01.
Ternyata harga Fnttung lebih besar dari harga Ft"o"r (Fn t Ft"o), maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah regresi variabel motivasi kerja (X2) atas
Variabel lingkungan kerja (X1) dikatakan Signifikan atau sangat b€rarti
pada taraf signifikansi 5%.
kan bahwa regresi
signifikan. Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa setiap kenaikan 1
skor nilai dari variabel lingkungan kerja (Xr) akan diikuti oleh kenaikan
variabel motivasi kerja (Xz) sebesar 0,502 pada konstanta 5AgS1





Gambar 9 ; Grafik Garis Regresi *, = 55,991+ 0,502X,
Dari hasil analisi$ data juga diperoleh harga F tuna coc-ok s"ebesar
20,359 sedangkan harga F6s6 dengan dk pembilang 17 {k-2} dan dk
penyebut a1 (n-k) sebesar 1,865. Ternyata harga Fhit ns lebih bsar dari
harga Ft"b"r, maka dapat disimpulkan'bahwa-bentuk regresi )rb atas Xr
adalah linear.
Untuk uji signifikansi koefisien korelasi tercantum dalam tabel 16
berikut ini:











Xr dan Xz 0,442 0,1954 3,753 1,675
** Koefisien korelasi sangat signifikan (tr'nrns = 3,753 > tt"u"r = 1,675)
Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi antara X: dan Xr




korelasi tersebut, dari hasil analisis data didapat hasil perhitungan dengan
cacah observasi 60, koefisien korelasi (r21) = O,MZ dengan harga t61u,,n
diperoleh 3.,753 dan dari tabel distribusi student "t" dengan dk 58 (n-2)
pada taraf signiflkansi 0,05 diperoleh harga t sebesar 1,675. Berdasarkan
hasil pengujian koefisien korelasi tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi antara variabel motivasi kerja (Xr) dengan
lingkungan kerja (X1) sebesar 0,442 sangat signifikan. lni berarti bahwa
terdapat pengaruh,hngsung iingkungan kerja (Xr) terhadap rnctivasi keria
(Xz)'
Sehingga dari hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin baik lingkungan kerja, maka semakin baik pula motivasi kerla.
Dalam artian bahwa dengan teriiptanya lingkungan keria yang kondusif
seperti ruang kerja yang tertata rapi dan nyaman membuat guru
merasakan bahwa ada rasa nyaman dalam bekeda maka mereka akan
termotivasi"- dalam melakukan pekerja-annya dengan lebih baik hgi.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
langsung yang sangat signifikan variabel lingkr.rngan keda terhadap
motivasi kerja.
4. Pengaruh Variabel Lingkungan Keria {X1} dan Motivasi Keria tXr}
terhadap Sikap pada Pqofesi Guru {)k}
i
Untuk menganalisis semua hubungan antar variabel yang diteliti
dalam penelitian ini dilakukan analisis jalur (Path Analpis). Smuai dengan
rancangan penelitian yang telah disusun dan disaiikan dalam Bab lll,
dapat disusun model analisis sebagai berikut:
t,&
s'
Gannbar'!0: Diagram Jalur/Konstelasi frilasaiah
Dari hasil pehgujian hipotesis dengan menggunakan analisis
c
regresi dan korelasi diperoleh nilai-nilai (ihat pada lampirm 3.6) : r12 =
' 0 ,M2, f,= 0,443, dan r23= 0,269.
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien path secara keseluruhan




Sehingrga dari ltoefisien-k0efisien teGebut dapat dihl*an model
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Py = koefisien path antara Xs dan Xr
Fsz = koefisien path antara Xg dan Xl
p21= koefisi€n path antara Xz dan Xr
Dari hasil analisis diperoleh koefisien path antaraXz dan Xr (pzr)
sebesar A,442. Pengujian signifikansi koefisien path tersebut, dari hasil
analisis data diperoleh dengan membandingkan nilai koefisien path yaitu
jika p < 0,05 qafa koefisien path tersebut tidak signifikan atau dianggap
tidak berarti pada model struktur yang dikembangkan sebelumnya'
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien path, unfuk Pzt = A,42 bbih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien path antara Xe
dan Xr signifikan atau berarti. Untuk Fgr s 0,402iuga lebih besar dari 0,05
sehingga disirnpulkan bahwa koefisien path antana Xg dan Xr signffikan,
begitu juga dengsn Pgz = 0,091 lebih besar dari 0,05 dan disimpulkan juga
bahwa koefisien path antara Xs dan X2 signifikan'
ir*
1{S
D. lnterpretasi Hasil Penglitian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil penelitian dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan antar variabel, baik secara parsial
maupun simultan adalah positif.
Hal tersebut ditunjukan oleh hubungan sebagai berikut:
a. Terdapat Pengaruh langsung variabel Lingkungan Keria (X1) terhadap
Sikap pada Profesi Guru (X3) dibuktikan oieh nilai trriluns = 3,761 > tt"n*t
= i,675. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bah*a pengaruh
variabel eksogen X1 (variabel lingkungan kerja) terhadap variabel
endogen Xr (sikap pada profesi guru) signifikan atau berarti dengan
taraf kepercayaan 0,05. Selain itu kekuatan hubungan antara variabel
lingkungan kerja (X1) dengan sikap pada profesi guru (Xgi ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasi antara kedua variabel tersebd yaitu r31 =
0,443 yang nilainya mendekati satu berarti hubungan kedua variabel
' 
' ':'* ..
tersebut sangat kuat. Dari bentuk persamaan regresinya
*z =67,659+0,331X, juga memperlihatkan adanya pengaruh positif
antara kedua variabel tersebut yaitu setiap kenaikan 1 skor nilai
variabel lingkungan kerja (X1) akan diikuti oleh kenaikan variabel sikap
pada profesi guru (X3) sebesar 0,331 pada konstanta sebesar 67,65S.
b. Terdapat Pengaruh langsung variabel motivasi keda (Xa) terhadap
Sikap pada Profesi Guru (Xa) dibuktikan oleh nilai t6u* =2,132 > tt'o*r
= 1,675. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahue pengaruh
variabel eksogen Xr (variabel motivasi kerja) terhadap variabel
r&
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endogen Xa (sikap pada profesi guru) signifikan atau berarti dengan
taraf kepercayaan 0,05. Selain itu kekuatan hubungan antara variabel
motivasikerja(X2)dengansikappadaprofesiguru()tQ)dltunjukkan
oleh nilai koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut yaitu 62 =
0,2696 yang nilainya mendekati satu berarti hubungar kedua variabel
tersebut sangat kuat. Dari bentuk persamaan regresinya
*: =83,854+0,1 77X, iuga mernperlihatkan adanya pergaruh positif
antaia kedua variabel tersebut yaitu setiap kenaikan 1 skor niiai
variabel motivasi kerla (Xz) akan diikuti oleh kenaikan variabel sikap
pada profesi guru sebesa r a,177 pada konstanta sebesar 43,854.
Terdapat Pengaruh langsung variabel Lingkungan Keria (xr) terhadap
variabe! mctivasi kerja (Xz) dibuktikan oleh nilai tnung = 3,753 > ttaog =
l,6TS.Hasilpenguiiantercebutmenunjukkanbahwapengaruhvariabel
eksogen Xr (variabel lingkungan keria) terhadap variabel stdogen Xz
(motivasi kerja) si$nifikan atau berarti dehgan taraf keperEayian 0,05'
selain itu kekuatan hubungan antara variabel lingkungan keria {&}
dengan motivasi kerja {Xz) ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi
antara kedua variabel tersebut yaitu rzt = A'MZ lfar€ nilainya
mendekati satu berarti hubungan kedua variabel tersebut sangat kuat'
Dari bentuk persamaan regresinya t, = 55,991+t$02X, iuga
memperlihatkan adanya pengaruh positif antara kedua variabel
tersebut yaitu setiap kenaikan 1 skor nilai variabel lingkurgan keria
;.ft
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(X1) akan diikuti oleh kenaikan variabel motivasi kerja (X2) sebesar
0,502 pada konstanta sebesar 55,991'
d. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien path, untuk Pst = 0,402 lebih
besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa koefisien path antara X3
danXrsignifikan,Psz=0,091lebihbesardari0'05sehingga
disimpulkan juga bahwa koefisien path antara Xs dan Xz signifikan.
Begitu pula dengan pzt = o.44zlebih besar dari 0,05 maka dapat
disirnpulkan bahwa koefisien path antara Xz dan Xr signifikan atau
berar'ri.
Dari garnbaran hasit penelitian di atas dapat diinterpretasiitan hasii
penelitian sebagai berikut:
1. Veriabel lingkungan kerja sebagai variabel eksogen Bertama memiliki
pengaruh dan hubungan yang nyata dengan variabel sikap pada
pro{esi guru, sehingga hipotesis lang diaiukan yaitu terdapat pengaruh
langsung variabel lingkungan kerja terhadap sikap pada profesi guru
dapat diterima. Terbukti bahwa hipctesis nol (Hs) ditolak dan hipotesis
kerja (Hr) diterima.
2. Variabel motivasi Kerja sebagai variabel eksogen kedUa inemiliki
pengaruh dan hubungan yang nyata dengan sikap pada profesi guru,
sehingga hipotesis yang diajukan yaitu terdapat pengaruh langsutql
antara motivasi Kerja terhadap Sikap pada profesi guru dapat diterima.





Variabei lingkungan keria sebagai variabel eksogen ketiga memiliki
pengaruh dan hubungan yang nyata dengan variabel motivasi kerja,
sehingga hipotesis yang diajukan yaitu terdapat pengaruh langsung
variabel lingkungan kerja terhadap motivasi kerja dapat diterima.
Terbukti bahwa hipotesis nol (Ho) diiolak dan hipotesis kerja (Hr)
diterima.
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan ketiga Koefisien path yang
menandak?n bahwa ada pengaruh yang signifikan atau berarti pada
model struktur yang dikefibingkdn sebelufinya.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Beradasarkan hasil-hasil yang diperofeh dalam perelitian ini dapat
diberikan bebOrapa pembehasan sebdgdi berikut
1. Terbuktinya ada pengaruh lingkungan kerja terhadry sikap pada
profesi guru, memperkuat teori yang menyatakan bahrya lingkungan
keija adalah lingkungan yang di dalamnya terdapat benda hidup dan
benda mati yang dapat mempengaruhi penampilan rnaupun kuraitas
guru dalam melakukan aktivitas kerjanya. Setiap guru akan merasa
bangga apabila lingkungan temBet mefeka mengabdi sangat R)/aman,
baik dilihat dari segi bangunan maupun hubungan dengan rekan kerja"
Terciptanya lingkungan kerja yang kondusif seperti ngng kerja yang
tertata rapi dan RyamaR, fasilitas yang memadai, hubur€an kerja yang
baik, sehingga proses belajar mengajar akan berialan dengan baik,




mereka akan merasakan kepuasan tersendiri sehingga dengacl
sendirinya mereka akan merasa bangga pada profesinya sebagal
guru.
Terbuktinya ada pengaruh motivasi keria terhadap sikap pada profesi
guru, memperkuat teori yang menyatakan bahwa mstivasi kerja
merupakan dorongan dari luar maupun dari dalam diri yang dapat
menggerakkan seorang guru untuk melakukan suatu pekeriaan guna
mencapai tujuan yang diinginkan. Setiap guru memerlukan moiivasi
kerja seperti penghargaan atas pfestasi kerjanya, mencapAi kepuasan,
peningkatan kualitas dan peningkatan kesejahteraan. Dengan
demikian maka guru dapat merasa bahwa segala jerih payah mereka
tidak sia-sia kar€na ternyata mendapat perhatian dari pihak yang lain
misalnya dengan pemberian penghargaan tersebut. Apabila guru
sudah memperoleh motivasi kerja dari berbagai aspek tersebut maka
dengan sendirinya menimbulkan sikap yang positif peda profesi
mereka sebagai guru misalnya timbulnya rasa bangga atas profesinya
sebagai guru.
Terbuktinya ada pengaruh lingkungan kerja terhadap mdivasi guru,
memperkuat teori yang menyatakan bahwa lingkungan keria adalah
lingkungan yang didalamnya terdapat benda hidup danibenda mati
yang dapat mempengaruhi penampilan atau kualitaS guru dalam
melakukan aktivitas keria. Dengan terciptanya lingkungen kerja yang




yang memadai, hubungan kerja yang baik dan siswa akan memberikan
kenyamanan dalam bekerja maka guru pun akan termotivasi dalann
m€lakukan'pekerjaannya deRgan lebih baik lagi.
F. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin
dengan menggunakan prosedur fietode ilmiah. Nemun sebaik apapun
metode yang digunakan, tidak tertutup kemungkinan adanya kekeliruan,
kesalahan, kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini
antara ldin:
Peftama, jawaban-iawaban yang telah diberikan rnurgkin belum
semuanya mencerminkan tentang kenyataan yang sesungguhnya,
sehingga masih patui dipertanyakan dan dicari tdhu secara lebih lanjr-rt.
Kedua, diantara responden memiliki *cial seffrhg yang [rerteda,
sehingga dengan kenyataan itu sudah barang ientu responden juga
memiliki intensitas O"nfa,"nr"n yang berbeda, baik pada tataran
pemahaman maupun dalam praksisnya yang juga otomatis berbeda.
Ketiga, mengingat penelitian ini menyangkut tentang masalah
sosial dan pendidikan, maka dalam menjawab pertanyaan dan t,,emyataan
kelihatannya responden sangat hati-hati, dan ada diantaranya yang tidak
terungkap secara nyata, utamanya menyangkut hal-hal yang terkait
dengan faktor budaya dan hal-hal yan$ bensifat sosial, sehirqga dengan
demikian masih diperlukan pengungkapan-pengungkapan faktor-faktor
tersebut dalam suasana yang lebih spesifik dan transparan.
,i)
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Keempat, penulis memiliki keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam melakukan penelitian sehingga hasil penelitian
belumlah sempurna
Dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut tentunya penelitian*
penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih dikembangkan dan mampu
memperbdharui haLhal yang dianggap belurn sempuma dan jr.rga untuk
menemukan suatu temuan baru yang dapat dipergunakan unfuk
meningkatkan kualitas lirykungan kerja, peningkatan motivmi kerla dan







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. KesimPulan
Penelitian mengenai Pengaruh antara Lingkungan sekolah dan
Motivasi Kerja dengan Sikap pada Profesi Guru pada SMA Negeri di Ujung
Panciang teiah mengikiiii iahapan-tahapan yang merupakan atur"an yang
lazim di dalam pelaksanaan penelitian yaitu pembuatan prop6al penelitian'
pembuatan instrurnen penelitian, melakukan uii coba instrumen,
melaksanakan pengumpulan data, analisis data dan penarikan kesirnpulan'
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Pertama,terdapat pengaruh langsung lingkungan keria ie*tadap sikap
pada protesi guru sMA Negeri di ujung Pandang. Artinya bahwa semakin
terciptanya kualitas lingkungan kerja yang kondusif maka semakin meningkat
pula sikap pada profesinya sebagai guru yang lebih positif'
Besarnyakoefisienkorelasiantaravariabellingkungankerjadansikap
pada profesi guru (rsr) adalah 0,443 dengan koe6gen determinasi {fsr}
sebesar 0,1962. Hal ini mengandung makna bahwa 19,62% sikap pada




Hubungan kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan persamaan
regresi tt = 67,659+0,33IX; yang berdasarkan hasil pengujian, model
regresi cukup signifikan dan linier. Dengan demikian dari setiap perubahan
skor lingkungan kerja akan diikuti oleh perubahan skor sikap pada profesi
guru sebesar 0,331 unit pada arah yang sama dengan konstanta (intercept)
sebesar 67,659.
L(edua, terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap sikap
pada profesi guru. Artinya bahwa semakin tinggi motivasi kerje semakin
positif pula sikap pada profesigurunya.
Besarnya koefisien korelasi antara variabel motivasi Kerja dan sikap
pada profesi guru (r32) adalah 0,2696 dengan koefisien determinasi (fg2)
sebesar 0,0727 . Hal ini mengandung makna bahwa 7,27Yo sikap pada profesi
guru dipengaruhi atau ditentukan oleh motivasi Keria tersebut.
Hubungan kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan persamaan
regresi *, = 83,85 4+0,177X, yang berdasarkan hasil pengujian, model
regresi cukup signifikan dan linier. Dengan dernikian dari setiap prubahan
skor motivasi Kerja akan diikuti oleh perubahan skor sikap pada profesi guru





Ketiga, terdapat pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap
motivasi kerjanya. Artinya bahwa semakin kondusif lingkungan keria maka.
akan semakin bagus meningkat pula motivasi kerja yang tercipta.
Besarnya koefisien korelasi antara variabel lingkungan Keria dan
motivasi kerja (rzr) adalah 0,44zdengan koefisien determinasi (fzr) sebesar
0,19$4. Hal ini mengandung makna bahwa 19,54o/o motivasi keria
dipengaruhiataudiientukanolehlingkungankerjatersebut".
Hubungan kedua variabel tersebut dituniukkan dengan persamaan
regresi iz=55,991+0,502X, yang berdasarkan hasil pengujianr mdel
regresi cukup signifikan dan linier. Dengan demikian dari setiap perubahan
skor lingkungan kerja akan diikuti oleh perubahan skor motivasi kerja sebeer
0.502 unit pada arah yang sama dengan konstanta (interep$ sebesar
55,991.
Dari uraian tersebut di atas, O"p"t disimpulkan bahwa :
1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan variabel lingkungan kerja {Xr}
terhadap variabel sikap pada profesi guru (ft).
2. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan variabel motivasi Keria (Xz)
dengan variabelsikap pada profesiguru (ft).
3. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan variabel lingkungan lpria (Xr)




- Berdasarkan pada kesirnpulan tersebut di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa implikasi dari hasil penelitian tercebut sebagai
berikut:
1. lmplikasi Teoritis
a. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis pertama yang
inenyatakan bahi,va iicjak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap
sikap pada profesi guru, ternyata hipotesis tersebut ditolak. Hal ini
berarti bahwa hipotesis kerja yang menyatakan terdapat pengaruh
langsung lingkungan kerja terhaclap sikap pada profesi guru dapat
diterima.
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis kdua yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh motivasi kerja terhadap sikap
pada profesi guru, ternyata hipotesis tersebut ditolak. Hal ini berarti
bahwa hipotesis kerja yang menyatakan terdapat pengaruh langsung
motivasi kerja terhadap sikap pada profesiguru dapat diErirna.
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis perlama yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh lingkungan keria terhadap
motivaei kerja, ternyata hipotesis tersebut ditolak. Hal i*i k€rtibahwa
hipotesis kerja yang menyatakan terdapat pengaruh langsung






a. Peningkatan kualitas lingkungan kerja yang semakin kondusif akan
beldarnpak terhadap peningkatan kualitas faktor-fakto, pnuni"ni
guru dalam meningkatkan pendidikan di tempat ia mengabdi. Hal ini
mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi peningkatan motivasi keria guru-
..;i-'i{t
gurir Ci sekolah teisebut karena berdasarkan hasil peneliiiarr yang
diperoleh rnenunjukkan hasil yang sangat berarti
b. Faktor lain yang sangat berpengaruh terhadap sikap pada profesi guru
adalah kualitas lingkungan tempat bekeria. Oleh karenanya lingkungan
kerja harus diperhatikan, agar para guru dapat melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-baiknya. Sebab berdasarkan hasil pnelitian
menunjukkan bahwa kualitas lingkungan keria berpengaruh pada
sikap pada profesi guru.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil-hasil penelitian yang telalt
dikemukakan, maka penulis memberikan saran sebagai beriktlt: $ikap guru
merupakan ungkapan perasaan yang dapat dilihat dari tingleh lakunya.
j
Seperti kita ketahui sebelumnya bahwa sikap guru pada profesinya
cenderung negative, yang mana tidak sedikit guru yang merasa endah diti













bahriia profesinya biasa-biasa saia. Dalam hal ini pernerintah ataupun pihak :
sekolah seharusnya lebih memperhatikan nasib para guru seperti
meningkatkan kenyamanan maupun kualitas lingkungan dimana mereka
bekerja.
Berbagai usaha juga'perlu dilakukan dan ke$a sama dari berbagai
pihak guna meningkatkan kualitas lingkungan keria yang baik' seperti
lah-sik sekolah, melengkapi fasilitas sekomeningkatkan kenyamanan sarana flsK K n' trn Pr r Drnrcrit -Er\\r
yang belum memadai dan lain-lain, Apabila semua telah terpenuhi &ngan
t.
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